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 The accompanying notes to the consolidated financial statements 
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taken as a whole. 
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PT AIRASIA INDONESIA TBK  
(DAHULU PT RIMAU MULTI PUTRA  

PRATAMA TBK) 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
Tanggal 31 Maret 2018 (Tidak Diaudit) Dan  

31 Desember 2017   
 (Disajikan dalam Rupiah,  
Kecuali Dinyatakan Lain) 

 PT AIRASIA INDONESIA TBK  
(FORMERLY PT RIMAU MULTI PUTRA  

PRATAMA TBK) 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL 
POSITION  

As Of March 31, 2018 (Unaudited)  
And December 31, 2017   
 (Expressed in Rupiah,  

Unless Otherwise Stated) 
 
 

Catatan/ 31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/

Notes March 31, 2018 December 31, 2017

ASET ASSETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS

Kas dan bank 2,5,30 287.788.461.214          248.423.113.666          Cash on hand and in banks

Piutang usaha - pihak ketiga 2,6,30 36.495.051.560            22.985.357.253            Trade receivables - third parties

Piutang lain-lain Other receivables

Pihak berelasi 2,7,23,30 61.729.108.718            167.125.046.173          Related parties

Pihak ketiga, neto 1,2,7,15,30 24.731.282.821            26.742.967.804            Third parties, net

Persediaan, neto 2,8,11 32.470.692.606            40.730.641.991            Inventories, net

Uang muka dan biaya dibayar di muka 2,9 70.637.648.101            61.320.285.068            Advances and prepaid expenses

Pajak dibayar di muka 2 18.490.596.629            -                               Prepaid tax

Total Aset Lancar 532.342.841.649          567.327.411.955          Total Current Assets

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS

Uang muka pembelian aset tetap 23 137.250.888.321          137.250.888.321          Advances for fixed asset acquisition

Dana pemeliharaan pesawat 10,11,15,32,36 157.812.362.354          149.664.324.874          Maintenance reserve funds

Aset pajak tangguhan 2,3,24 81.301.441.327            7.924.329.822             Deferred tax assets

Aset tetap, neto 2,3,10,11 2.050.197.078.883       2.068.830.054.818       Fixed assets, net

Uang jaminan 2,12,32 138.761.196.373          136.476.307.090          Security deposits

Estimasi tagihan pajak 24 -                               189.917.653                Estimated claims for tax refund

Aset tidak lancar lainnya 32 23.034.129.575            23.470.723.224            Other non-current assets

Total Aset Tidak Lancar 2.588.357.096.833       2.523.806.545.802       Total Non-Current Assets

TOTAL ASET 3.120.699.938.482       3.091.133.957.757       TOTAL ASSETS

 

 

 



 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian 

secara keseluruhan. 

 The accompanying notes to the consolidated financial statements 
form an integral part of these consolidated financial statements 

taken as a whole. 
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PT AIRASIA INDONESIA TBK  
(DAHULU PT RIMAU MULTI PUTRA  

PRATAMA TBK) 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
Tanggal 31 Maret 2018 (Tidak Diaudit) Dan  

31 Desember 2017   
 (Disajikan dalam Rupiah,  
Kecuali Dinyatakan Lain) 

 PT AIRASIA INDONESIA TBK  
(FORMERLY PT RIMAU MULTI PUTRA  

PRATAMA TBK) 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL 
POSITION  

As Of March 31, 2018 (Unaudited)  
And December 31, 2017   
 (Expressed in Rupiah,  

Unless Otherwise Stated) 
 
 

Catatan/ 31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/

Notes March 31, 2018/ December 31, 2017

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES

Utang usaha - pihak ketiga 2,13,29,30 369.925.808.018          248.917.186.605 Trade payables - third parties

2,14,23,

Utang lain-lain - pihak berelasi 29,3 755.894.350.743          658.517.798.850 Other payables - related parties

Utang pajak 2,3,24 50.078.494.120            50.250.989.779 Taxes payable

Pendapatan diterima di muka 2,16 571.586.065.974          496.036.129.375 Unearned revenues

Uang muka diterima 687.825.000                677.950.000 Advances received

Kewajiban jangka panjang yang Current maturities of long-term

jatuh tempo dalam satu tahun: obligations:

Sewa pembiayaan 2,3,17,29,30 481.815.327.057          494.147.322.489 Finance lease

Biaya masih harus dibayar 10,15,24,29,30 214.542.605.467          225.699.008.595 Accrued expenses

Total Liabilitas Jangka Pendek 2.444.530.476.379       2.174.246.385.693 Total Current Liabilities

LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES

Kewajiban jangka panjang,

setelah dikurangi bagian yang Long-term liabilities,

jatuh tempo dalam satu tahun: net of current maturities:

Sewa pembiayaan 2,3,17,29,30 558.155.922.693          591.348.704.145 Finance lease

Biaya masih harus dibayar 10,15,24,29,30 98.295.684.491            97.332.772.326 Accrued expenses

Liabilitas imbalan kerja karyawan 2,3,18 200.650.279.435          191.131.232.913 Employee benefits liability

Total Liabilitas Jangka Panjang 857.101.886.619          879.812.709.384 Total Non-Current Liabilities

TOTAL LIABILITAS 3.301.632.362.998       3.054.059.095.077 TOTAL LIABILITIES

EKUITAS EQUITY

Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity attributable to the equity

kepada pemilik entitas induk holders of the parent entity

Modal saham - nilai nominal Share capital - par value

Rp250 per saham of Rp250 per share

Modal dasar -  40.000.000.000 saham Authorized - 40,000,000,000    shares

Ditempatkan dan disetor penuh Issued and fully paid -   

10.685.124.441 saham 19 2.671.281.110.250       2.671.281.110.250 10,685,124,441 shares

Tambahan modal disetor 20 163.673.995.500          163.673.995.500 Additional paid-in capital

Akumulasi rugi (5.598.275.542.309)     (5.379.608.226.162)     Accumulated losses

Sekuritas perpetual 22,23,36 2.499.000.000.000       2.499.000.000.000 Perpetual securities

Penghasilan komprehensif lainnya 78.115.361.786            78.115.361.786 Other comprehensive income

Ekuitas yang dapat diatribusikan  Equity attributable to the equity

kepada pemilik entitas induk (186.205.074.773)        32.462.241.374 holders of the parent entity

Kepentingan non-pengendali 1b,2 5.272.650.257             4.612.621.306 Non-controlling interests

TOTAL EKUITAS (DEFISIENSI TOTAL EQUITY (CAPITAL

MODAL), NETO (180.932.424.516)        37.074.862.680 DEFICIENCY), NET

TOTAL LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES AND

EKUITAS 3.120.699.938.482       3.091.133.957.757 EQUITY



 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian 

secara keseluruhan. 

 The accompanying notes to the consolidated financial statements 
form an integral part of these consolidated financial statements 

taken as a whole. 
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PT AIRASIA INDONESIA TBK  
(DAHULU PT RIMAU MULTI PUTRA  

PRATAMA TBK) 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 

untuk Periode Tiga Bulan Yang Berakhir Pada 
Tanggal-Tanggal  

31 Maret 2018 (Tidak Diaudit) Dan 2017 (Tidak 
Diaudit)  

(Disajikan dalam Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

 PT AIRASIA INDONESIA TBK 
(FORMERLY PT RIMAU MULTI PUTRA  

PRATAMA TBK) 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR 
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME  

And For The Three Month Periods Ended March 31, 
2018 (Unaudited) And 2017 

(Unaudited)  
(Expressed in Rupiah,  

Unless Otherwise Stated) 

       
        

31 Maret 2018/ Catatan/ 31 Maret 2017/

March 31, 2018 Notes March 31, 2017

PENDAPATAN USAHA 843.836.041.602       2,25,31 884.052.356.990           OPERATING REVENUES

BEBAN (PENGHASILAN) USAHA OPERATING EXPENSES (INCOME) 

Bahan bakar 361.342.184.937       23,26,31 301.845.847.608           Fuel

Gaji dan tunjangan 168.316.634.415       155.690.732.058           Salaries and allowances

Sewa pesawat 157.753.024.000       2,17,23,32 144.603.340.756           Aircraft lease

Perbaikan dan perawatan 144.101.639.592       2,32 144.722.153.319           Repairs and maintenance

Pelayanan pesawat dan penerbangan 154.801.561.625       141.184.460.940           Aircraft and flight services 

Pemasaran 114.979.104.143       63.818.803.410             Marketing

Penyusutan 41.058.946.269         11,31 22.354.306.337             Depreciation 

Asuransi 9.234.827.285           9.024.302.644               Insurance

Beban operasi lain 70.182.199.240         2,24,27 149.478.718.423           Other operating expenses 

Pendapatan operasi lain (104.791.620.549)      27 (126.642.316.868)          Other operating income 

BEBAN USAHA, NETO 1.116.978.500.957 31 1.006.080.348.626 OPERATING EXPENSES, NET

RUGI USAHA (273.142.459.355)      (122.027.991.636)          OPERATING LOSS

Penghasilan keuangan 1.529.792.784           2,31 1.509.389.750               Finance income

Pajak final atas pendapatan keuangan (305.958.557)             31 301.877.950                  Final tax on finance income

Beban keuangan (19.465.773.575)        2,28,31 (21.597.465.636)            Finance costs

RUGI SEBELUM LOSS BEFORE

PAJAK PENGHASILAN (291.384.398.703)      24 (141.814.189.571)          INCOME TAX

Beban pajak 73.377.111.507         2,24,31 29.841.064.205             Income tax expense

RUGI TAHUN BERJALAN (218.007.287.196)      (111.973.125.366)          LOSS FOR THE YEAR

PENGHASILAN OTHER COMPREHENSIVE

KOMPREHENSIF LAIN INCOME

Pos yang tidak akan direklasifikasi Item that will not be reclassified

ke laba rugi to profit or loss

PENGHASILAN OTHER COMPREHENSIVE 

KOMPREHENSIF LAIN TAHUN INCOME FOR 

BERJALAN, SETELAH PAJAK -                                 -                                     THE YEAR, NET OF TAX

TOTAL PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE

(RUGI) KOMPREHENSIF INCOME (LOSS) FOR

TAHUN BERJALAN (218.007.287.196)      (111.973.125.366)          THE YEAR 

Rugi tahun berjalan yang dapat Loss for the year attributable to:

diatribusikan kepada: Equity holders of the parent entity

Pemilik entitas induk (218.667.316.147)      (111.968.178.006)          Non-controlling interests

Kepentingan non-pengendali 660.028.951              (4.947.360)                     

TOTAL (218.007.287.196)      (111.973.125.366)          TOTAL

Total laba (rugi) komprehensif

tahun berjalan yang dapat Total comprehensive income (loss)

diatribusikan kepada: for the year attributable to:

Pemilik entitas induk (218.667.316.147)      (111.968.178.006)          Equity holders of the parent entity

Kepentingan non-pengendali 660.028.951              (4.947.360)                     Non-controlling interests

TOTAL (218.007.287.196)      (111.973.125.366)          TOTAL

RUGI PER SAHAM DASAR YANG BASIC LOSS PER SHARE

DAPAT DIATRIBUSIKAN ATTRIBUTABLE TO EQUITY 

KEPADA PEMILIK  HOLDERS OF THE

ENTITAS INDUK (21,02)                        (10,76)                            PARENT ENTITY

        



  The original consolidated financial statements included herein are in the Indonesian language. 

 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

 The accompanying notes to the consolidated financial statements form an integral part of these 
consolidated financial statements taken as a whole. 
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PT AIRASIA INDONESIA TBK 
(DAHULU PT RIMAU MULTI PUTRA PRATAMA TBK) 
DAN ENTITAS ANAKNYA 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN 
untuk Periode Tiga Bulan Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal  
31 Maret 2018 (Tidak Diaudit) Dan 2017 (Tidak Diaudit)  
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 
 
 

 PT AIRASIA INDONESIA TBK  
(FORMERLY PT RIMAU MULTI PUTRA PRATAMA TBK) 

AND ITS SUBSIDIARIES 
                 CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY 

And For The Three Month Periods Ended March 31, 2018 (Unaudited) And 2017 
(Unaudited)  

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated) 

 
 

Catatan/
Modal Saham 

Ditempatkan dan 

Disetor Penuh/

Tambahan Modal 

Disetor/ Akumulasi Rugi/ Sekuritas Perpetual/

Laba (Rugi)  

Pengukuran Kembali 

atas Liabilitas Kerja  

Karyawan/

Selisih Revaluasi Aset 

Tetap/
Total/

Ekuitas yang Dapat 

Diatribusikan Kepada 

Pemilik Entitas Induk/
Kepentingan Non-

pengendali/

Total Ekuitas (Defisiensi 

Modal), Neto/ 

Notes
Issued and Fully Paid 

Share Capital

Additional Paid-in 

Capital Accumulated Losses Perpetual Securities

Re-measurement Gains 

(Losses) on Employee 

Benefits Liability

Revaluation Difference 

of Fixed Assets
Total

Equity Attributable to 

The Equity Holders of  

The Parent Entity

Non-Controlling 

Interests

Equity (Capital 

Deficiency), Net

Saldo per 31 Desember 2016 54.000.000.000               126.000.000.000             (4.866.964.982.584)         5.100.000.000.000          (1.105.674.484)                -                                   (1.105.674.484)                411.929.342.932             4.917.000.000                 416.846.342.932             Balance at December 31, 2016

Rugi tahun berjalan -                                   -                                   (111.968.178.006)            -                                   -                                   -                                   -                                   (111.968.178.006)            (4.947.360)                       (111.973.125.366)            Loss for the year

Saldo per 31 Maret 2017 54.000.000.000               126.000.000.000             (4.978.933.160.590)         5.100.000.000.000          (1.105.674.484)                -                                   (1.105.674.484)                299.961.164.926             4.912.052.640                 304.873.217.566             Balance at March31, 2017

Rugi tahun berjalan -                                   -                                   (400.675.065.572)            -                                   -                                   -                                   -                                   (400.675.065.572)            (313.089.445)                   (400.988.155.017)            Loss for the year

Rugi komprehensif lain tahun berjalan, setelah pajak -                                   -                                   -                                   -                                   (4.295.814.464)                -                                   (4.295.814.464)                (4.295.814.464)                13.658.111                      (4.282.156.353)                Other comprehensive income for the year, net of tax

Selisih revaluasi aset tetap -                                   -                                   -                                   -                                   -                                   83.516.850.734               83.516.850.734               83.516.850.734               -                                   83.516.850.734               Revaluation difference of fixed assets

Imbalan yang secara efektif dialihkan dalam akuisisi terbalik -                                   51.840.000.000               -                                   -                                   -                                   -                                   -                                   51.840.000.000               -                                   51.840.000.000               Consideration effectively transferred in reverse acquisition

Penerbitan saham baru untuk bagian publik 16.281.110.250               -                                   -                                   -                                   -                                   -                                   -                                   16.281.110.250               -                                   16.281.110.250               Issuance of new shares as public offering

Konversi sekuritas perpetual menjadi saham 4 2.601.000.000.000          -                                   -                                   (2.601.000.000.000)         -                                   -                                   -                                   -                                   -                                   -                                   Conversion perpetual securities into shares

Biaya emisi saham penawaran umum terbatas -                                   (14.166.004.500)              -                                   -                                   -                                   -                                   -                                   (14.166.004.500)              -                                   (14.166.004.500)              Issuance cost of the limited public offering

Saldo per 31 Desember 2017 2.671.281.110.250          163.673.995.500             (5.379.608.226.162)         2.499.000.000.000          (5.401.488.948)                83.516.850.734               78.115.361.786               32.462.241.374               4.612.621.306                 37.074.862.680               Balance at December 31, 2017

Rugi tahun berjalan -                                   -                                   (218.667.316.147)            -                                   -                                   -                                   -                                   (218.667.316.147)            660.028.951                    (218.007.287.196)            Loss for the year

Saldo per 31 Maret 2018 2.671.281.110.250          163.673.995.500             (5.598.275.542.309)         2.499.000.000.000          (5.401.488.948)                83.516.850.734               78.115.361.786               (186.205.074.773)            5.272.650.257                 (180.932.424.516)            Balance at March 31, 2018

Penghasilan Komprehensif Lainnya/

Other Comprehensive Income

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk/

Equity Attributable to the Owners of the Parent

 



  The original consolidated financial statements included herein 
are in the Indonesian language. 

 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian 

secara keseluruhan. 

 The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these consolidated financial 

statements taken as a whole. 
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PT AIRASIA INDONESIA TBK 
(DAHULU PT RIMAU MULTI PUTRA  

PRATAMA TBK) 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 
untuk Periode Tiga Bulan Yang Berakhir Pada 

Tanggal-Tanggal  
31 Maret 2018 (Tidak Diaudit) Dan 2017 (Tidak 

Diaudit)  
(Disajikan dalam Rupiah, 
kecuali dinyatakan lain) 

 PT AIRASIA INDONESIA TBK 
(FORMERLY PT RIMAU MULTI PUTRA  

PRATAMA TBK) 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS 
And For The Three Month Periods Ended March 31, 

2018 (Unaudited) And 2017 
(Unaudited)  

(Expressed in Rupiah,  
Unless Otherwise Stated) 

 
       
    

31 Maret 2018/ 31 Maret 2017/

March 31, 2018 March 31, 2017

ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM

AKTIVITAS OPERASI OPERATING ACTIVITIES

Penerimaan kas dari pelanggan 905.876.283.894         1.031.079.988.370         Cash receipts from customers

Cash payments to vendors,

Pengeluaran kas kepada pemasok, employees and for operating

karyawan dan untuk beban usaha (751.199.770.568)        (908.290.270.650)           expenses

Pembayaran pajak penghasilan (3.147.866.045)            (18.373.911.818)             Payments of corporate income tax

Pembayaran bunga dan beban Payments of interest and

keuangan (18.700.362.419)          (20.814.923.074)             finance charges

Kas neto diperoleh dari Net cash flows provided by

aktivitas operasi 132.828.284.862         83.600.882.828              operating activities

ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM

AKTIVITAS INVESTASI INVESTING ACTIVITIES

Perolehan aset tetap (22.425.970.336)          (17.911.864.554)             Acquisitions of fixed assets

Pembayaran dana pemeliharaan Payments for maintenance

pesawat (8.148.037.480)            (61.000.264.134)             reserve funds

Kas neto digunakan untuk Net cash flows used in

aktivitas investasi (30.574.007.816)          (78.912.128.688)             investing activities

ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM

AKTIVITAS PENDANAAN FINANCING ACTIVITY

Pembayaran kewajiban sewa Payments of obligations under

pembiayaan (62.888.929.498)          (58.335.079.283)             finance lease

KENAIKAN NETO NET INCREASE  IN

KAS DAN BANK 39.365.347.548           (53.646.325.144)             CASH ON HAND AND IN BANKS

KAS DAN BANK CASH ON HAND AND IN BANKS

PADA AWAL TAHUN 248.423.113.666         238.447.678.194            AT BEGINNING OF YEAR

KAS DAN BANK CASH ON HAND AND IN BANKS

PADA AKHIR TAHUN 287.788.461.214         184.801.353.050            AT END OF YEAR







  The original consolidated financial statements included herein 
are in the Indonesian language. 

 

PT AIRASIA INDONESIA TBK  
(DAHULU PT RIMAU MULTI PUTRA PRATAMA TBK) 

DAN ENTITAS ANAKNYA 
CATATAN ATAS LAPORAN 

KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
Tanggal 31 Maret 2018 (Tidak Diaudit) Dan  

31 Desember 2017 Dan Untuk Periode Tiga Bulan 
Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal  

31 Maret 2018 (Tidak Diaudit) Dan 2017 (Tidak 
Diaudit) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PT AIRASIA INDONESIA TBK 
(FORMERLY PT MULTI PUTRA PRATAMA TBK) 

AND ITS SUBSIDIARIES 
NOTES TO THE CONSOLIDATED 

FINANCIAL STATEMENTS 
As Of March 31, 2018 (Unaudited) And  

December 31, 2017  
And For The Three Month Periods Ended March 31, 

2018 (Unaudited) And 2017 
(Unaudited) 

 (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 
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1. UMUM (lanjutan)  1. GENERAL (continued) 

 
b. Penawaran umum dan aksi korporasi yang 

mempengaruhi modal saham yang 
ditempatkan dan disetor penuh (lanjutan) 

 b. Public offering and corporate actions 
affecting issued and fully paid share capital 
(continued) 

 
Sesuai dengan surat pernyataan efektif dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui surat 
No. S-453/D.04/2017 tanggal 30 November 
2017, Perusahaan menerbitkan Penambahan 
Modal dengan memberikan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu I ("PMHMETD I"). 

 Based on the effective statement from the 
Financial Services Authority (OJK) through letter 
No. S-453/D.04/2017 dated November 30, 2017, 
the Company issued an Additional Paid-in 
Capital by granting Pre-emptive Rights I 
("PMHMETD I"). 

 
       Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 

Luar Biasa yang tanggal 29 Desember 2017 
yang telah didokumentasikan dalam Akta 
No. 86 oleh Notaris Liestiani Wang, S.H., M. 
Kn., notaris di Jakarta, diputuskan hal-hal 
berikut: 

 Based on Extraordinary General Meeting of 
Shareholders held on December 29, 2017 as 
documented in Notarial Deed No. 86 of 
Liestiani Wang, S.H., M.Kn., notary in Jakarta, 
the following issues were decided on: 

 
1. Menyetujui rencana Perusahaan 

melakukan penerbitan Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu ("HMETD") dengan 
penawaran umum terbatas dengan 
menerbitkan sebanyak-banyaknya 
13.646.387.267 saham baru dengan nilai 
nominal Rp250. 

2. Menyetujui setoran modal yang akan 
dilakukan oleh PT Fersindo Nusaperkasa 
dan AirAsia Investment Ltd. selaku 
pembeli siaga dalam penawaran umum 
terbatas masing masing sebanyak 
5.306.040.000 saham dan 5.097.960.000 
saham dalam bentuk selain uang 
(inbreng) berupa sekuritas perpetual yang 
kemudian dikonversi penuh menjadi 
saham PT Indonesia AirAsia dengan nilai 
total sebesar Rp2.601.000.000.000. 

 1. Approved the Company's plan to issue 
the Pre-emptive Rights ("HMETD") 
through Limited Public Offering by issuing 
a total of 13,646,387,267 new shares with 
a nominal value of Rp250. 
 
 

2. Approved the capital injection to be made 
by PT Fersindo Nusaperkasa and AirAsia 
Investment Ltd. as the standby buyer in a 
limited public offering of 5,306,040,000 
shares and 5,097,960,000 shares, 
respectively, through non-cash payment 
in the form of perpetual securities which 
have been converted into shares of 
PT Indonesia AirAsia with total amount of 
Rp2,601,000,000,000. 

 
       Pada 31 Maret 2018 dan 31 Desember 2017, 

seluruh saham Perusahaan sebanyak 
10.685.124.441 saham sudah tercatatkan di 
Bursa Efek Indonesia. 

 As of March 31, 2018 and December 31, 2017, 
all of the Company's shares of 10,685,124,441 
shares have been listed on the Indonesia 
Stock Exchange. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 
(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
b. Prinsip-prinsip konsolidasi   b. Principles of consolidation 

 

Laporan keuangan konsolidasian meliputi 
laporan keuangan Perusahaan dan entitas 
anaknya pada tanggal 31 Maret 2018. Kendali 
diperoleh bila Kelompok Usaha terekspos atau 
memiliki hak atas imbal hasil variabel dari 
keterlibatannya dengan investee dan memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi imbal hasil 
tersebut melalui kekuasaannya atas investee. 
Dengan demikian, investor mengendalikan 
investee jika dan hanya jika investor memiliki 
seluruh hal berikut ini:  

  The consolidated financial statements comprise 
the financial statements of the Company and its 
subsidiaries as at March 31, 2018. Control is 
achieved when the Group is exposed, or has 
rights, to variable returns from its involvement 
with the investee and has the ability to affect 
those returns through its power over the 
investee. Thus, the Group controls an investee 
if and only if the Group has all of the following: 

 

i) Kekuasaan atas investee, yaitu hak yang 
ada saat ini yang memberi investor 
kemampuan kini untuk mengarahkan 
aktivitas relevan dari investee, 

ii) Eksposur atau hak atas imbal hasil 
variabel dari keterlibatannya dengan 
investee, dan 

iii) Kemampuan untuk menggunakan 
kekuasaannya atas investee untuk 

mempengaruhi jumlah imbal hasil. 

 i) Power over the investee, that is existing 
rights that give the group current ability to 
direct the relevant activities of the 
investee, 

ii) Exposure, or rights, to variable returns 
from its involvement with the investee, 
and 

iii) The ability to use its power over the 
investee to affect its returns. 

 

 Bila Kelompok Usaha tidak memiliki hak suara 
atau hak serupa secara mayoritas atas suatu 
investee, Kelompok Usaha 
mempertimbangkan semua fakta dan keadaan 
yang relevan dalam mengevaluasi apakah 
mereka memiliki kekuasaan atas investee, 

termasuk:  

  When the Group has less than a majority of the 
voting or similar rights of an investee, the 
Group considers all relevant facts and 
circumstances in assessing whether it has 
power over an investee, including: 

 

i) Pengaturan kontraktual dengan pemilik 
hak suara lainnya dari investee, 

ii) Hak yang timbul atas pengaturan 
kontraktual lain, dan 

iii) Hak suara dan hak suara potensial yang 
dimiliki Kelompok Usaha. 

 i) The contractual arrangement with the other 
vote holders of the investee, 

ii) Rights arising from other contractual 
arrangements, and 

iii) The Group's voting rights and potential 
voting rights. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 
(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 

b. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan)  b. Principles of consolidation (continued) 
 

Akuisisi terbalik (lanjutan)  Reverse acquisition (continued) 
 

Goodwill diukur sebagai kelebihan nilai wajar 

imbalan yang secara efektif dialihkan oleh 
pihak pengakuisisi secara akuntansi atas nilai 
wajar neto aset dan liabilitas teridentifikasi 
pihak yang diakuisisi secara akuntansi yang 
diakui. 

 Goodwill is measured as the excess of the fair 
value of the consideration effectively 
transferred by the accounting acquirer over the 
net fair amount of the accounting acquiree's 
recognized identifiable assets and liabilities. 

 
Laporan keuangan konsolidasian yang disusun 
mengikuti akuisisi terbalik disajikan dengan 
menggunakan nama entitas induk secara 
hukum, tetapi sebagai pemberlanjutan laporan 
keuangan entitas anak secara hukum, dengan 
satu penyesuaian untuk menyesuaikan secara 
retroaktif atas modal menurut hukum dari pihak 
pengakuisisi secara akuntansi untuk 
mencerminkan modal dari pihak yang diakuisisi 
secara akuntansi. Penyesuaian tersebut 
disyaratkan untuk mencerminkan modal dari 
entitas induk secara hukum. Informasi 
komparatif yang disajikan dalam laporan 
keuangan konsolidasian tersebut juga 
disesuaikan secara retroaktif untuk 
mencerminkan modal menurut hukum dari 
entitas induk secara hukum. 

 

 Consolidated financial statements prepared 
following a reverse acquisition shall be issued 
under the name of the legal parent but as a 
continuation of the financial statements of the 
legal subsidiary, with one adjustment, which is 
to adjust retroactively the accounting acquirer's 
legal capital to reflect the legal capital of the 
accounting acquiree. That adjustment is 
required to reflect the capital of the legal 
parent. Comparative information presented in 
the consolidated financial statements is 
retroactively adjusted to reflect the legal capital 
of the legal parent. 

 
Jumlah yang diakui sebagai kepentingan 
ekuitas yang diterbitkan dalam laporan 
keuangan konsolidasian ditentukan dengan 
menambahkan ekuitas yang diterbitkan oleh 
entitas anak secara hukum sesaat sebelum 
kombinasi bisnis dan nilai wajar dari imbalan 
yang secara efektif dialihkan. Struktur ekuitas 
yang muncul dalam laporan keuangan 
konsolidasian (jumlah dan jenis kepentingan 
ekuitas yang diterbitkan) menggambarkan 
struktur ekuitas dari entitas induk secara 
hukum, termasuk kepentingan ekuitas yang 
diterbitkan oleh entitas induk secara hukum 
dalam rangka kombinasi bisnis. 

 

 The amount recognized as issued equity 
interests in the consolidated financial 
statements is determined by adding the issued 
equity of the legal subsidiary immediately 
before the business combination and the fair 
value of the consideration effectively 
transferred. The equity structure appearing in 
the consolidated financial statements (the 
number and type of equity interests issued) 
must reflect the equity structure of the legal 
parent, including the equity interests issued by 
the legal parent to effect the combination. 

Adopsi akuisisi terbalik ini memberikan 
pengaruh yang berarti terhadap pelaporan 
keuangan dan pengungkapan Perusahaan 
seperti dijelaskan di Catatan 4. 

 

 Adoption of the reverse acquisition has 
significant impact on the financial reporting and 
disclosures of the Company as disclosed in 
Note 4. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 
(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
b. Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan)  b. Principles of consolidation (continued) 

 
Akuisisi terbalik (lanjutan)  Reverse acquisition (continued) 

 
KNP merupakan reklasifikasi bagian KNP atas 
saldo laba pihak pengakuisisi secara akuntasi 
sesaat sebelum akuisisi dan atas ekuitas yang 
diterbitkan pihak pengakuisisi secara akuntasi. 

 The NCI is the reclassification of NCI share on 
retained earning of the accounting acquirer 
immediately before the acquisition and the 
accounting acquirer's issued equity. 

 
c. Kas dan bank  c. Cash on hand and in banks 

    
Kas dan bank tidak digunakan sebagai 
jaminan atau dibatasi penggunaannya. 

  Cash on hand and in banks are not pledged as 
collateral or restricted for use. 

 
d. Transaksi dengan pihak-pihak berelasi  d. Transactions with related parties 

 
Perusahaan dan entitas anaknya mempunyai 
transaksi dengan pihak berelasi sesuai dengan 
definisi yang diuraikan pada PSAK 7. 

  The Company and its subsidiaries have 
transactions with related parties as defined in 
PSAK 7. 

 
Transaksi ini dilakukan berdasarkan 
persyaratan yang disetujui oleh kedua belah 
pihak, yang mungkin tidak sama dengan 
transaksi lain yang dilakukan dengan pihak-
pihak yang tidak berelasi. 

  The transactions are made based on terms 
agreed by the parties, which may not be the 
same as those of the transactions between 
unrelated parties. 

 
Semua transaksi dan saldo yang material 
dengan pihak berelasi telah diungkapkan 
dalam catatan yang relevan. 

  All significant transactions and balances with 
related parties are disclosed in the relevant 
notes herein. 

 

e. Persediaan  e. Inventories 

 
 Persediaan dinyatakan berdasarkan nilai 

terendah antara biaya perolehan atau nilai 
realisasi neto. Biaya perolehan ditentukan 
dengan menggunakan metode rata-rata 
tertimbang. Nilai realisasi neto adalah estimasi 
harga jual dalam kegiatan usaha biasa setelah 
dikurangi estimasi biaya yang diperlukan untuk 
melaksanakan penjualan. 

 Inventories are stated at the lower of cost or 
net realizable value. Cost is determined using 
the weighted-average method. Net realizable 
value is the estimated selling price in the 
ordinary course of business, less estimated 
cost necessary to make the sale. 

 
f. Biaya dibayar di muka   f. Prepaid expenses 

 
 Biaya dibayar di muka diamortisasi selama 

masa manfaat masing-masing biaya dengan 
menggunakan metode garis lurus. 

  Prepaid expenses are amortized over their 
beneficial periods using the straight-line 
method. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 
(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
 g. Aset tetap (lanjutan)   g. Fixed assets (continued) 
 

Penyusutan aset dimulai pada saat aset 
tersebut siap untuk digunakan sesuai maksud 
penggunaannya dan dihitung dengan 
menggunakan metode garis lurus berdasarkan 
taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap 
sebagai berikut: 

 Depreciation of an asset starts when it is 
available for use and is computed using the 
straight-line method based on the estimated 
useful lives of the assets as follows: 

 

      Tahun/Years 
        

 Pesawat   20-22   Aircraft 
 Mesin pesawat dan peralatan penerbangan 5-10   Aircraft engines and inflight equipments 

  Rotable assets dan alat tehnik   5-10   Rotable assets and engineering tools 
  Alat bantu darat  5   Ground support equipment 
  Kendaraan  5   Vehicles 
  Peralatan kantor  5   Office equipment 
  Renovasi  5   Renovation 
 

 

 Perusahaan menyusutkan pesawat dengan 
estimasi nilai residu sebesar 10% dari nilai 
perolehannya. 

  The Company depreciates its aircrafts with the 
estimated residual values of 10% of the costs. 

 
 

 Pesawat yang disewa dalam perjanjian sewa 
pembiayaan disusutkan selama jangka waktu 
yang lebih pendek antara umur manfaat aset 
atau periode masa sewa, jika tidak ada 
kepastian yang memadai bahwa Perusahaan 
akan mendapatkan hak kepemilikan pada 
akhir masa sewa. 

  Aircraft held under finance lease is depreciated 
based on estimated useful life or over the lease 
period, whichever is shorter, if there is no 
reasonable certainty that the Company will 
obtain ownership by the end of the lease term. 

 
 Jumlah tercatat aset tetap dihentikan 

pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat 
tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang 
diharapkan dari penggunaan atau 
pelepasannya. Laba rugi yang timbul dari 
penghentian pengakuan aset (dihitung sebagai 
perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan 
dan jumlah tercatat dari aset) diakui sebagai 
laba rugi pada tahun aset tersebut dihentikan 
pengakuannya. 

  An item of fixed assets is derecognized upon 
disposal or when no future economic benefits 
are expected from its use or disposal. Any gain 
or loss arising from derecognition of the asset 
(calculated as the difference between the net 
disposal proceeds and the carrying amount of 
the asset) is recognized as profit or loss in  
the year the asset is derecognized. 

 
Nilai residu aset, umur manfaat dan metode 
penyusutan atau amortisasi ditelaah setiap 
akhir tahun dan disesuaikan secara prospektif 
jika diperlukan.   

 The asset residual values, useful lives and 
depreciation or amortization method are 
reviewed at each year end and adjusted 
prospectively, if necessary. 

 
 
 
 
 
 





  The original consolidated financial statements included herein 
are in the Indonesian language. 

 

PT AIRASIA INDONESIA TBK  
(DAHULU PT RIMAU MULTI PUTRA PRATAMA TBK) 

DAN ENTITAS ANAKNYA 
CATATAN ATAS LAPORAN 

KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
Tanggal 31 Maret 2018 (Tidak Diaudit) Dan  

31 Desember 2017 Dan Untuk Periode Tiga Bulan 
Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal  

31 Maret 2018 (Tidak Diaudit) Dan 2017 (Tidak 
Diaudit) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PT AIRASIA INDONESIA TBK 
(FORMERLY PT MULTI PUTRA PRATAMA TBK) 

AND ITS SUBSIDIARIES 
NOTES TO THE CONSOLIDATED 

FINANCIAL STATEMENTS 
As Of March 31, 2018 (Unaudited) And  

December 31, 2017  
And For The Three Month Periods Ended March 31, 

2018 (Unaudited) And 2017 
(Unaudited) 

 (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

   

 

21 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 
(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 

 i. Provisi   i. Provisions 

 
 Provisi diakui jika Perusahaan memiliki 

kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun 
bersifat konstruktif) yang akibat peristiwa masa 
lalu besar kemungkinannya penyelesaian 
kewajiban tersebut mengakibatkan arus keluar 
sumber daya yang mengandung manfaat 
ekonomi dan estimasi yang andal mengenai 
jumlah kewajiban tersebut dapat dibuat. 

  Provisions are recognized when the Company 
has a present obligation (legal or constructive) 
where, as a result of a past event, it is 
probable that an outflow of resources 
embodying economic benefits will be required 
to settle the obligation and a reliable estimate 
of the amount of the obligation can be made. 

 

 Provisi ditelaah pada setiap tanggal laporan 
dan disesuaikan untuk mencerminkan estimasi 
kini terbaik. Jika tidak terdapat kemungkinan 
arus keluar sumber daya yang mengandung 
manfaat ekonomi untuk menyelesaikan 
kewajiban tersebut, provisi tidak diakui. 

  Provisions are reviewed at each reporting date 
and adjusted to reflect the current best 
estimate. If it is no longer probable that an 
outflow of resources embodying economic 
benefits will be required to settle the obligation, 
the provision is reversed. 

 
 Bila beberapa atau keseluruhan dari manfaat 

ekonomis mengharuskan penyelesaian provisi 
diharapkan dapat dipulihkan dari pihak ketiga, 
piutang diakui sebagai aset apabila terdapat 
kepastian tagihan dapat diterima dan jumlah 
piutang dapat diukur secara andal. 

  When some or all of the economic benefits 
required to settle a provision are expected to 
be recovered from a third party, the receivable 
is recognized as an asset if it is virtually certain 
that reimbursement will be received and the 
amount of the receivable can be measured 
reliably. 

 
j. Sewa  j. Leases 

 

Perusahaan mengklasifikasikan sewa pada 
tanggal pengakuan awal, berdasarkan sejauh 
mana risiko dan manfaat yang terkait dengan 
kepemilikan aset sewaan berada pada lessor 
atau lessee dan pada substansi transaksi 
daripada bentuk kontraknya. 

  The Company classifies leases at inception 
date, based on the extent to which risks and 
rewards incidental to the ownership of a 
leased asset are vested upon the lessor or the 
lessee and the substance of the transaction 
rather than the form of the contract. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 
(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 

j. Sewa (lanjutan)  j. Leases (continued) 
 

 Sewa pembiayaan - sebagai lessee   Finance lease - as lessee 
 

Suatu sewa diklasifikasikan sebagai sewa 
pembiayaan jika sewa tersebut mengalihkan 
secara substansi seluruh risiko dan manfaat 
yang terkait dengan kepemilikan aset sewaan. 
Sewa tersebut dikapitalisasi sebesar nilai wajar 
aset sewaan atau sebesar nilai kini dari 
pembayaran sewa minimum, jika nilai kini lebih 
rendah dari nilai wajar. Pembayaran sewa 
minimum harus dipisahkan antara bagian yang 
merupakan beban keuangan dan bagian yang 
merupakan pelunasan liabilitas, sedemikian 
rupa sehingga menghasilkan suatu tingkat 
suku bunga periodik yang konstan atas saldo 
liabilitas. Beban keuangan dicatat dalam laba 
atau rugi.  

  A lease is classified as a finance lease if it 
transfers substantially all the risks and rewards 
incidental to ownership of the leased assets. 
Such leases are capitalized at the inception of 
the lease at the fair value of the leased 
property or, if lower, at the present value of 
minimum lease payments. Lease payments 
are apportioned between the finance charges 
and reduction of the lease liability so as to 
achieve a constant rate of interest on the 
remaining balance of liability. Finance charges 
are reflected in profit or loss.  

 
Jika terdapat kepastian yang memadai bahwa 
lessee akan mendapatkan hak kepemilikan 

pada akhir masa sewa, aset sewaan 
disusutkan selama estimasi masa manfaat 
aset tersebut. Jika tidak terdapat kepastian 
tersebut, maka aset sewaan disusutkan 
selama periode yang lebih pendek antara 
umur manfaat aset sewaan atau masa sewa. 
Laba atau rugi yang timbul dari transaksi jual 
dan sewa-balik kembali ditangguhkan dan 
diamortisasi selama sisa masa sewa. 

  If there is reasonable certainty that the lessee 
will obtain ownership by the end of the lease 
term, then the leased assets are depreciated 
over their useful lives. If not, then the 
capitalized lease assets are depreciated over 
the shorter of the useful life of the asset or the 
lease term. Gain or loss on a sale and finance 
leaseback transaction is deferred and 
amortized over the lease term. 

 
 

 

 
 

 

 

 Sewa operasi - sebagai lessee    Operating lease - as lessee  
 

Suatu sewa diklasifikasikan sebagai sewa 
operasi jika sewa tidak mengalihkan secara 
substansial seluruh risiko dan manfaat yang 
terkait dengan kepemilikan aset. Dengan 
demikian, pembayaran sewa pada tahun 
berjalan diakui sebagai beban pada operasi 
dengan metode garis lurus (straight-line 
method) selama masa sewa. 

  A lease is classified as an operating lease if it 
does not transfer substantially all the risks and 
rewards incidental to ownership of the leased 
asset. Accordingly, the related lease payments 
are recognized as expense in the current year 
operations using the straight-line method over 
the lease term. 

 

 Sewa operasi - sebagai lessor   Operating lease - as lessor 
 

Sewa dimana Perusahaan tidak mengalihkan 
secara substansial seluruh risiko dan manfaat 
yang terkait dengan kepemilikan aset 
diklasifikasikan sebagai sewa operasi. 

  A lease where the Company does not transfer 
substantially all the risks and rewards of the 
ownership of the asset are classified as 
operating leases. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 
(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
o. Perpajakan (lanjutan)  o. Taxation (continued) 

 

Pajak tangguhan (lanjutan)  Deferred tax (continued) 
 

Aset pajak tangguhan diakui untuk seluruh 
perbedaan temporer yang dapat dikurangkan 
dan akumulasi rugi pajak belum dikompensasi, 
bila kemungkinan besar laba kena pajak akan 
tersedia sehingga perbedaan temporer dapat 
dikurangkan tersebut, dan rugi pajak belum 
dikompensasi, dapat dimanfaatkan, kecuali: 
 
i. Jika aset pajak tangguhan timbul dari 

pengakuan awal aset atau liabilitas dalam 
transaksi yang bukan transaksi kombinasi 
bisnis dan tidak mempengaruhi laba 
akuntansi maupun laba kena pajak/rugi 
pajak; atau 

 
 
ii. Dari perbedaan temporer yang dapat 

dikurangkan atas investasi pada entitas 
anak, aset pajak tangguhan hanya diakui 
bila besar kemungkinannya bahwa beda 
temporer itu tidak akan dibalik dalam 
waktu dekat dan laba kena pajak dapat 
dikompensasi dengan beda temporer 
tersebut. 

 

 Deferred tax assets are recognized for all 
deductible temporary differences and carry 
forward of unused tax losses, to the extent 
that it is probable that taxable profits will be 
available against which deductible temporary 
differences, and the carry forward of unused 
tax losses can be utilized, except: 
 
i. Where the deferred tax asset relating to 

the deductible temporary difference 
arises from the initial recognition of an 
asset or liability in a transaction that is 
not a business combination and, at the 
time of the transaction, affects neither 
the accounting profit nor taxable profit or 
loss; or 

ii. In respect of deductible temporary 
differences associated with investments 
in subsidiaries, deferred tax assets are 
recognized only to the extent that it is 
probable that the temporary differences 
will not reverse in the foreseeable future 
and taxable profit will be available 
against which the temporary differences 
can be utilized. 

 

Nilai tercatat aset pajak tangguhan ditelaah 
pada setiap tanggal pelaporan dan nilai 
tercatat aset pajak tangguhan tersebut 
diturunkan apabila laba fiskal mungkin tidak 
memadai untuk mengkompensasi sebagian 
atau semua manfaat aset pajak tangguhan. 
Pada setiap tanggal pelaporan, Kelompok 
Usaha menilai kembali aset pajak tangguhan 
yang tidak diakui dan mengakui aset pajak 
tangguhan yang sebelumnya tidak diakui 
apabila besar kemungkinan bahwa laba fiskal 
pada masa yang akan datang akan tersedia 
untuk pemulihannya. 

 The carrying amount of a deferred tax asset is 
reviewed at each reporting date and reduced 
to the extent that it is no longer probable that 
sufficient taxable profit will be available to 
allow all or part of the benefit of that deferred 
tax asset to be utilized. Unrecognized deferred 
tax assets are reassessed by the Group at 
each reporting date and are recognized to the 
extent that it has become probable that future 
taxable profit will allow the deferred tax assets 
to be recovered. 

 

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur 
dengan menggunakan tarif pajak yang 
diharapkan akan berlaku pada tahun saat aset 
dipulihkan atau liabilitas diselesaikan 
berdasarkan tarif pajak dan peraturan pajak 
yang berlaku atau yang telah secara substantif 
telah berlaku pada tanggal pelaporan. 

 Deferred tax assets and liabilities are 
measured at the tax rates that are expected to 
apply to the year when the asset is realized or 
the liability is settled, based on tax rates and 
tax laws that have been enacted or 
substantively enacted as at the reporting date.   

   





  The original consolidated financial statements included herein 
are in the Indonesian language. 

 

PT AIRASIA INDONESIA TBK  
(DAHULU PT RIMAU MULTI PUTRA PRATAMA TBK) 

DAN ENTITAS ANAKNYA 
CATATAN ATAS LAPORAN 

KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
Tanggal 31 Maret 2018 (Tidak Diaudit) Dan  

31 Desember 2017 Dan Untuk Periode Tiga Bulan 
Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal  

31 Maret 2018 (Tidak Diaudit) Dan 2017 (Tidak 
Diaudit) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PT AIRASIA INDONESIA TBK 
(FORMERLY PT MULTI PUTRA PRATAMA TBK) 

AND ITS SUBSIDIARIES 
NOTES TO THE CONSOLIDATED 

FINANCIAL STATEMENTS 
As Of March 31, 2018 (Unaudited) And  

December 31, 2017  
And For The Three Month Periods Ended March 31, 

2018 (Unaudited) And 2017 
(Unaudited) 

 (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

   

 

30 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 
(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 
o. Perpajakan (lanjutan)  o. Taxation (continued) 

 

Pajak final (lanjutan)  Final tax (continued) 
 

Kelompok Usaha melakukan saling hapus atas 
aset pajak kini dan liabilitas pajak kini jika dan 
hanya jika, Kelompok Usaha: 
 
a. memiliki hak yang dapat dipaksakan 

secara hukum untuk melakukan saling 
hapus atas jumlah yang diakui; dan   

b. bermaksud untuk menyelesaikan dengan  
dasar neto atau merealisasikan aset dan 
menyelesaikan liabilitas secara 
bersamaan. 

 
The Group offset current tax assets and current 
tax liabilities if, and only if, the Group: 
 
 
a. has legally enforceable  right to set off the 

recognized amounts, and 
 
 

b. intends either to settle on a net basis, or to 
realize the assets and settle liabilities 
simultaneously. 

 

 

p. Pengukuran nilai wajar  p. Fair value measurement 
 

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima 
dari menjual suatu aset atau harga yang akan 
dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas 
dalam transaksi teratur antara pelaku pasar 
pada tanggal pengukuran. Pengukuran nilai 
wajar mengasumsikan bahwa transaksi untuk 
menjual aset atau mengalihkan liabilitas 
terjadi: 
i) Di pasar utama untuk aset atau liabilitas 

tersebut, atau 
ii) Jika tidak terdapat pasar utama, di pasar 

yang paling menguntungkan untuk aset 
atau liabilitas tersebut. 

 Fair value is the price that would be received to 
sell an asset or paid to transfer a liability in an 
orderly transaction between market participants 
at the measurement date. The fair value 
measurement is based on the presumption that 
the transaction to sell the asset or transfer the 
liability takes place either: 
 
i) In the principal market for the asset or 

liability, or 
ii) In the absence of a principal market, in 

the most advantageous market for the 
asset or liability. 

 

Pasar utama atau pasar yang paling 
menguntungkan tersebut harus dapat diakses 
oleh Kelompok Usaha. 

 The principal or the most advantageous market 

must be accessible to by the Group. 

 

Nilai wajar dari aset atau liabilitas diukur 
dengan menggunakan asumsi yang akan 
digunakan pelaku pasar ketika menentukan 
harga aset atau liabilitas tersebut, dengan 
asumsi bahwa pelaku pasar bertindak dalam 
kepentingan ekonomi terbaiknya. 

 The fair value of an asset or a liability is 
measured using the assumptions that market 
participants would use when pricing the asset 
or liability, assuming that market participants 
act in their economic best interest. 

 

Pengukuran nilai wajar dari suatu aset 
nonkeuangan memperhitungkan kemampuan 
pelaku pasar untuk menghasilkan manfaat 
ekonomik dengan menggunakan aset dalam 
penggunaan tertinggi dan terbaiknya atau 
dengan menjualnya kepada pelaku pasar lain 
yang akan menggunakan aset tersebut pada 
penggunaan tertinggi dan terbaiknya. 

 A fair value measurement of a non-financial 
asset takes into account a market participant's 
ability to generate economic benefits by using 
the asset in its highest and best use or by 
selling it to another market participant that 
would use the asset in its highest and best use. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 
(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 

p. Pengukuran nilai wajar (lanjutan)  p. Fair value measurement (continued) 
 

Kelompok Usaha menggunakan teknik 
penilaian yang sesuai dengan keadaan dan 
data yang memadai tersedia untuk mengukur 
nilai wajar, dengan memaksimalkan masukan 
(input) yang dapat diamati (observable) yang 
relevan dan meminimalkan masukan (input) 
yang tidak dapat diamati (unobservable). 

 The Group uses valuation techniques that are 
appropriate in the circumstances and for which 
sufficient data are available to measure fair 
value, maximizing the use of relevant 
observable inputs and minimizing the use of 
unobservable inputs. 

 
 

 

Semua aset dan liabilitas yang nilai wajarnya 
diukur atau diungkapkan dalam laporan 
keuangan konsolidasian dikategorikan dalam 
hirarki nilai wajar berdasarkan level masukan 
(input) paling rendah yang signifikan terhadap 

pengukuran nilai wajar secara keseluruhan 
sebagai berikut: 

 All assets and liabilities for which fair value is 
measured or disclosed in the consolidated 
financial statements are categorized within the 
fair value hierarchy, described as follows, 
based on the lowest level input that is 
significant to the fair value measurement as a 
whole: 

 

i) Level 1 - Harga kuotasian (tanpa 

penyesuaian) di pasar aktif untuk aset 
atau liabilitas yang identik yang dapat 
diakses entitas pada tanggal pengukuran. 

ii) Level 2 - Teknik penilaian yang 
menggunakan tingkat masukan (input) 
yang paling rendah yang signifikan 
terhadap pengukuran nilai wajar yang 
dapat diamati (observable) baik secara 

langsung atau tidak langsung. 
iii) Level 3 - Teknik penilaian yang 

menggunakan tingkat masukan (input) 
yang paling rendah yang signifikan 
terhadap pengukuran nilai wajar yang 
tidak dapat diamati (unobservable) baik 
secara langsung atau tidak langsung. 

 i) Level 1 - Quoted (unadjusted) market 
prices in active markets for identical 
assets or liabilities. 
 

ii) Level 2 - Valuation techniques for which 
the lowest level input that is significant to 
the fair value measurement is directly or 
indirectly observable. 

 
 

iii) Level 3 - Valuation techniques for which 
the lowest level input that is significant to 
the fair value measurement is 
unobservable. 

 

Untuk aset dan liabilitas yang diakui pada 
laporan keuangan konsolidasian secara 
berulang, Kelompok Usaha menentukan 
apakah terdapat perpindahan antara level 
dalam hirarki dengan melakukan evaluasi 
ulang atas penetapan kategori (berdasarkan 
level masukan (input) paling rendah yang 
signifikan terhadap pengukuran nilai wajar 
secara keseluruhan) pada tiap akhir periode 
pelaporan. 

 For assets and liabilities that are recognized in 
the consolidated financial statements on a 
recurring basis, the Group determines whether 
transfers have occurred between levels in the 
hierarchy by re-assessing categorization 
(based on the lowest level input that is 
significant to the fair value measurement as a 
whole) at the end of each reporting period. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 
(lanjutan) 

 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING 
POLICIES (continued) 

 

q. Instrumen keuangan (lanjutan)  q. Financial instruments (continued) 
 

 

ii. Liabilitas keuangan (lanjutan)   ii. Financial liabilities (continued) 
 

Klasifikasi sebagai liabilitas atau ekuitas  Classification as debt or equity 
 

Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas 
yang diterbitkan oleh Perusahaan 
diklasifikasikan sesuai substansi perjanjian 
kontrak dan definisi liabilitas keuangan dan 
instrumen ekuitas. Suatu instrumen 
merupakan instrumen ekuitas jika, dan 
hanya jika, kedua kondisi berikut terpenuhi: 
 

 
(a) Instrumen tersebut tidak memiliki 

kewajiban kontraktual: 
(i)   Untuk menyerahkan kas atau 

aset keuangan lain kepada 
entitas lain; atau 

(ii) Untuk mempertukarkan aset 
keuangan atau liabilitas 
keuangan dengan entitas lain 
dengan kondisi yang berpotensi 
tidak menguntungkan penerbit. 

 Financial liabilities and equity instruments 
issued by the Company are classified 
according to the substance of the 
contractual arrangements entered into and 
the definitions of a financial liability and an 
equity instrument. An instrument is an 
equity instrument if, and only if, both 
conditions below are met: 
 
(a) The instrument includes no contractual       

obligation: 
(i)  To deliver cash or another financial   

asset to another entity; or 
 
(ii)  To exchange financial assets or 

financial liabilities with another 
entity under conditions that are 
potentially unfavourable to the 
issuer. 

 

(b) Jika instrumen tersebut akan atau 
mungkin diselesaikan dengan 
instrumen ekuitas yang diterbitkan 
entitas, instrumen tersebut 
merupakan: 
(i) Nonderivatif yang tidak memiliki 

kewajiban kontraktual bagi 
penerbitnya untuk menyerahkan 
suatu jumlah yang bervariasi dari 
instrumen ekuitas yang diterbitkan 
entitas; atau  

(ii) Derivatif yang akan diselesaikan 
hanya dengan mempertukarkan 
sejumlah tertentu kas atau aset 
keuangan lain dengan sejumlah 
tertentu instrumen ekuitas yang 
diterbitkan entitas. 

  (b) If the instrument will or may be settled in 
the issuer's own equity instruments, it is: 

 
 
 

(i) A non-derivative that includes no 
contractual obligation for the issuer 
to deliver a variable number of its 
own equity instruments; or  

 
 
(ii) A derivative that will be settled only 

by the issuer exchanging a fixed 
amount of cash or another financial 
asset for a fixed number of its own 
equity instruments. 
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3. ESTIMASI DAN ASUMSI AKUNTANSI 
SIGNIFIKAN (lanjutan) 

 3. SIGNIFICANT ACCOUNTING ESTIMATES AND 
ASSUMPTIONS (continued) 

 

 Sewa   Leases 

 

 Perusahaan, sebagai lessee, memiliki berbagai 
perjanjian sewa sehubungan dengan pesawat 
tertentu. Perusahaan mengevaluasi apakah 
terdapat risiko signifikan dan manfaat kepemilikan 
atas aset sewaan atau aset yang diperoleh melalui 
sewa telah ditransfer ke atau diperoleh oleh 
Perusahaan. Perusahaan membuat pertimbangan 
dari pengalihan risiko dan manfaat kepemilikan dari 
aset sewaan atau aset yang diperoleh melalui 
sewa. 

  The Company, as lessee, has various lease 
agreements in respect of certain aircrafts. The 
Company evaluates whether significant risks and 
rewards of ownership of the leased assets or 
assets acquired through lease are transferred to or 
acquired by the Company. The Company makes 
judgments of transfer of risks and rewards of 
ownership of leased assets or assets acquired 
through lease. 

 

 Pajak penghasilan   Income tax 

 
 Pertimbangan signifikan dilakukan dalam 

menentukan provisi atas pajak penghasilan badan. 
Terdapat transaksi dan perhitungan tertentu yang 
penentuan pajak akhirnya adalah tidak pasti 
sepanjang kegiatan usaha normal. Ketidakpastian 
yang ada sehubungan dengan interpretasi dari 
peraturan perpajakan yang kompleks dan jumlah 
serta waktu dari penghasilan kena pajak di masa 
mendatang. Perhitungan untuk penghasilan pajak 
badan di ungkapkan di Catatan 23. 

  Significant judgment is involved in determining the 
provision for corporate income tax. There are 
certain transactions and computation for which the 
ultimate tax determination is uncertain during the 
ordinary course of business. Uncertainties exist 
with respect to the interpretation of complex tax 
regulations and the amount and timing of future 
taxable income. The computation of corporate 
income tax is disclosed in Note 23. 

 

 Estimasi dan asumsi   Estimations and assumptions 
 

 Asumsi utama dan sumber utama ketidakpastian 
estimasi lain pada tanggal pelaporan yang memiliki 
risiko signifikan bagi penyesuaian yang material 
terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas untuk 
periode berikutnya diungkapkan di bawah ini. 
Perusahaan mendasarkan asumsi dan estimasi 
pada parameter yang tersedia pada saat laporan 
keuangan konsolidasian disusun. Asumsi dan 
situasi mengenai perkembangan masa depan 
mungkin berubah akibat perubahan pasar atau 
situasi di luar kendali Kelompok Usaha. Perubahan 
tersebut dicerminkan dalam estimasi dan asumsi 
terkait pada saat terjadinya. 

  Main assumptions and main sources of other 
uncertainty estimation on the reporting date which 
might have significant risk of material adjustment to 
the recorded assets and liabilities for  
the coming period are disclosed below.  
The Company based its assumptions and 
estimations on the provided parameter during the 
preparation of consolidated financial statements. 
The assumptions and situations regarding the 
future development may change due to change in 
the market or circumstances arising beyond the 
control of the Group. Those changes will be 
reflected in the estimations and assumptions when 
they occur.   

 

 Penyusutan aset tetap   Depreciation of fixed assets 

 

 Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan 
menggunakan metode garis lurus berdasarkan 
estimasi masa manfaat ekonomisnya. Manajemen 
mengestimasi masa manfaat ekonomis aset tetap 
antara 5 sampai dengan 22 tahun. Ini adalah umur 
yang secara umum diharapkan dalam industri 
dimana Kelompok Usaha menjalankan bisnisnya.  

  The costs of fixed assets are depreciated on a 
straight-line method over the estimated useful lives 
of the assets. Management estimates the useful 
lives of these fixed assets to be within 5 to 22 
years. These are common life expectancies applied 
in the industries where the Group conducts its 
businesses.  
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4. AKUISISI TERBALIK (lanjutan)    4. REVERSE ACQUISITION (continued) 
 
      Tahun yang berakhir 
      pada tanggal 
      31 Desember 2016/ 
      Year ended 
      December 31, 2016 
        

 Beban umum dan administrasi  (4.599.726.442) General and administrative expenses 
 Beban keuangan  (5.764.189.526) Finance expenses 

 Pendapatan lain-lain  34.052.980 Other income 
 Beban lain-lain   (151.294.391) Other expenses 

        

 RUGI SEBELUM   LOSS BEFORE 
 PAJAK PENGHASILAN  1.907.766.247 INCOME TAX 

        

 
 BEBAN PAJAK PENGHASILAN   INCOME TAX EXPENSE 

 Beban pajak penghasilan  (1.096.422.830) Income tax expense 
        

LABA BERSIH    
  SETELAH PAJAK  811.343.418 NET INCOME AFTER TAX 

        

 PENGHASILAN (BEBAN)   OTHER COMPREHENSIVE 
 KOMPREHENSIF LAIN   INCOME (LOSS) 
Pengukuran kembali liabilitas imbalan   
 pasca kerja  (141.372.080) Revaluation of retirement benefits 

        

TOTAL LABA KOMPREHENSIF  669.971.338 TOTAL COMPREHENSIVE INCOME 
        

 

  Laba yang dapat diatribusikan kepada:   Income attributable to: 
  Pemilik entitas induk  573.022.301 Owners of the parent 
  Kepentingan non-pengendali  304.461.397 Non-controlling interest 
        

     877.483.697 
        

 Laba komprehensif yang 
  dapat diatribusikan kepada:   Comprehensive income attributable to: 
  Pemilik entitas induk  406.724.344  Owners of the parent 
  Kepentingan non-pengendali  329.387.273  Non-controlling Interest 
        

     736.111.617 
        

 
        

TOTAL LABA KOMPREHENSIF  736.111.617 TOTAL COMPREHENSIVE INCOME 
        

 LABA PER SAHAM  4,06 BASIC EARNINGS PER SHARE 
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5. KAS DAN BANK    5. CASH ON HAND AND IN BANKS 
 

Rincian kas dan bank adalah sebagai berikut:  The details of cash on hand and in banks are as 
follows: 

 
31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/

March 31, 2018 December 31, 2017

Kas 446.015.275             161.981.209             Cash on hand

Kas di Bank - pihak ketiga Cash in banks - third parties

Rekening Rupiah Rupiah Accounts

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

   (Mandiri) 145.494.268.744      129.316.601.596      (Mandiri)

PT Bank Maybank Indonesia PT Bank Maybank Indonesia Tbk

   Tbk (Maybank) 22.692.051.751        9.663.479.881          (Maybank)

PT Bank Permata Tbk (Permata) 36.370.320.719        53.568.344.846        PT Bank Permata Tbk (Permata)

PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia

   (Persero) Tbk (BNI) 36.837.577.132        5.867.978.245          (Persero) Tbk (BNI)

PT Bank Central Asia Tbk (BCA) 8.762.269.663          6.272.840.058          PT Bank Central Asia Tbk (BCA)

PT Bank DBS Indonesia (DBS) 3.042.721.024          5.197.925.452          PT Bank DBS Indonesia (DBS)

PT Bank CIMB Niaga Tbk (CIMB) 3.880.400.859          996.713.681             PT Bank CIMB Niaga Tbk (CIMB)

Citibank, N.A. (Citibank) 5.135.796.764          10.729.763.175        Citibank, N.A. (Citibank)

PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia

   (Persero) Tbk (BRI) 558.676.549             289.734.089             (Persero) Tbk (BRI)

Rekening Dolar AS US Dollar Accounts

Citibank 2.300.149.670          1.695.838.656          Citibank

Mandiri 2.782.923.164          10.097.695.073        Mandiri

DBS 1.299.898.326          1.086.000.635          DBS

Rekening Dolar Australia Australian Dollar Account

Citibank 8.873.783.776          4.340.999.239          Citibank

Rekening Dong Vietnam Vietnam Dong Account

Citibank 1.705.942.713          1.680.940.489          Citibank

Rekening Ringgit Malaysia Malaysian Ringgit Account

Citibank 3.390.632.095          7.432.890.992          Citibank

Rekening Dolar Singapura Singaporean Dollar Account

Citibank 112.956.380             23.386.350               Citibank

Deposito Berjangka - pihak ketiga Time Deposit - third parties

Rekening Rupiah Rupiah Accounts

Mandiri 4.102.076.610          129.316.601.596      Mandiri

Total 287.788.461.214      248.423.113.666      Total

 
 Rekening di bank memiliki tingkat bunga 

mengambang sesuai dengan tingkat penawaran 
pada masing-masing bank. 

  Accounts in banks earn interest at floating rates 
based on the offered rates from each bank. 

 
 Pada tanggal 31 Maret 2018 dan 31 Desember 

2017, tidak terdapat kas dan bank yang digunakan 
sebagai jaminan atas utang atau pinjaman. 

  As of March 31, 2018 and December 31, 2017, 
there are no cash on hand and in banks pledged 
as collateral to loans and other borrowings. 
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7. PIUTANG LAIN-LAIN   7. OTHER RECEIVABLES  
 

Rincian piutang lain-lain adalah sebagai berikut:  The details of other receivables are as follows: 
 

31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/

March 31, 2018 December 31, 2017

Piutang lain-lain - pihak berelasi Other receivables - related parties

AirAsia X Berhad 27.210.317.480        28.720.752.620        AirAsia X Berhad

AirAsia India 14.202.443.716        13.951.332.580        AirAsia India

AirAsia Berhad 6.596.702.910          -                                AirAsia Berhad

PT Indonesia AirAsia Extra 5.570.953.140          115.837.579.259      PT Indonesia AirAsia Extra

PT Hutama Bhakti Investindo 4.950.000.000          4.950.000.000          PT Hutama Bhakti Investindo

AAE Travel Pte Ltd 2.180.124.423          3.534.189.823          AAE Travel Pte Ltd

Thai AirAsia Co. Ltd. 465.874.680             -                                Thai AirAsia Co. Ltd.

AirAsia Phillipines 371.246.130             -                                AirAsia Phillipines

AirAsia Go Holiday Sdn. Bhd. 108.826.228             107.264.791             AirAsia Go Holiday Sdn. Bhd.

Rokki Sdn. Bhd. 60.957.752               23.927.100               Rokki Sdn. Bhd.

Ground Team Red Sdn Bhd 11.662.259               -                                Ground Team Red Sdn Bhd

Total 61.729.108.718        167.125.046.173      Total

 
Piutang lain-lain - pihak ketiga 24.731.282.821        26.742.967.804        Other receivables - third parties

Penyisihan atas kerugian penurunan Allowance for individual

nilai secara individual -                                -                                impairment losses

Total 24.731.282.821        26.742.967.804        Total
 

 
Termasuk dalam piutang lain-lain - pihak ketiga 
pada tanggal 31 Maret 2018 dan 31 Desember 
2017 adalah piutang klaim asuransi terkait 
kecelakaan pesawat yang terjadi pada tanggal 28 
Desember 2014 (Catatan 15), dan piutang atas 
penjualan anak perusahaan tertentu (Catatan 1c). 

  Included in other receivables - third parties as of 
March 31, 2018 and December 31, 2017 are claim 
insurance receivables related to the aircraft 
accident which happened on December 28, 2014 
(Note 15), and receivables of the sale of certain 
subsidiaries (Note 1c). 

 

Rincian piutang lain-lain berdasarkan mata uang 
adalah sebagai berikut: 

 The details of other receivables based on the 
currency are as follows: 

 
31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/

March 31, 2018 December 31, 2017

Rupiah 27.693.751.250        179.622.341.459      Rupiah

Dolar Amerika Serikat 45.841.093.041        -                                United States Dollar

Dolar Australia 11.309.914.526        11.165.760.878        Australian Dollar

Dolar Singapura 1.615.632.722          3.079.911.640          Singaporean Dollar

Total 86.460.391.539        193.868.013.977      Total
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7. PIUTANG LAIN-LAIN (lanjutan)  7. OTHER RECEIVABLES (continued) 
 

Analisis mutasi saldo penyisihan atas kerugian 
penurunan nilai piutang lain-lain - pihak ketiga 
secara individual adalah sebagai berikut: 
 

 An analysis of the movements in the balance of 
allowance for individual impairment losses on other 
receivables - third parties is as follows: 

 

 
 

 

31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/

March 31, 2018 December 31, 2017

Saldo awal Beginning balance

Pemulihan dan/atau penghapusan -                                3.494.329.800          Reversal and/or write-offs

selama tahun berjalan during the year

-                                (3.494.329.800)         

Total -                                -                                Total
 
 

 
 

  Manajemen berpendapat bahwa penyisihan atas 
kerugian penurunan nilai piutang lain-lain - pihak 
ketiga secara individual tersebut di atas cukup untuk 
menutup kemungkinan kerugian yang timbul dari 
tidak tertagihnya piutang. 

   Management is of the opinion that the above 
allowance for individual impairment losses on other 
receivables - third parties is adequate to cover 
possible losses from the non-collection of accounts. 

 

Pada tanggal 31 Maret 2018 dan 31 Desember 
2017, tidak terdapat piutang yang dijaminkan. 

 As of March 31, 2018 and December 31, 2017, 
accounts receivable are not pledged as collateral. 

 

 

8. PERSEDIAAN, NETO  8. INVENTORIES, NET 
   

Akun ini terdiri dari:  This account consists of: 
 

31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/

March 31, 2018 December 31, 2017

Suku cadang 30.191.206.760        37.943.031.887 Spare parts

Barang dagangan 2.279.485.846          2.816.293.936 Merchandise

Total 32.470.692.606 40.759.325.823 Total

Penyisihan atas kerugian penurunan Allowance for decline in

nilai persediaan -                                (28.683.832)              values of inventories

Neto 32.470.692.606 40.730.641.991 Net
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8. PERSEDIAAN, NETO (lanjutan)  8. INVENTORIES, NET (continued) 
 

Analisis mutasi saldo penyisihan atas kerugian 
penurunan nilai persediaan adalah sebagai berikut: 

 An analysis of the movements in the balance of 
allowance for decline in values of inventories is as 
follows: 

   

31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/

March 31, 2018 December 31, 2017

Saldo awal 28.683.832               4.951.450.612          Beginning balance

Penyisihan selama tahun berjalan -                                -                                Provision during the year

Pemulihan/penghapusan selama Reversal and/or write-offs

tahun berjalan (28.683.832)              (4.922.766.780)         during the year

Neto -                                28.683.832 Net
 

  Berdasarkan hasil penelaahan kondisi persediaan, 
manajemen berpendapat bahwa penyisihan atas 
kerugian penurunan nilai persediaan cukup untuk 
menutupi kemungkinan kerugian yang mungkin 
timbul dari persediaan usang. Pemulihan nilai 
persediaan merupakan realisasi atas penjualan 
dan/atau pemakaian persediaan yang 
bersangkutan. 

   Based on the review of the condition of 
inventories, the management is of the opinion that 
the allowance for decline in values of inventories is 
adequate to cover any possible losses that may 
arise from non-recoverability of obsolete 
inventories. The recovery of the value of the 
inventories represents sale and/or usage of such 
inventories.   

 
Pada tanggal 31 Maret 2018 dan 31 Desember 
2017, persediaan tertentu diasuransikan terhadap 
risiko kebakaran dan risiko lainnya (Catatan 11). 
Manajemen berpendapat bahwa nilai 
pertanggungan telah cukup untuk menutup 
kemungkinan kerugian atas persediaan yang 
dipertanggungkan. 

 As of March 31, 2018 and December 31, 2017, 
certain inventories were insured against fire and 
other risks (Note 11). Management believes that 
the insurance coverage is adequate to cover 
possible losses arising from possible losses on the 
inventories insured. 

 
Pada tanggal 31 Maret 2018 dan 31 Desember 
2017, tidak terdapat persediaan yang dijaminkan. 

 As of March 31, 2018 and December 31, 2017, 
inventories are not pledged as collateral. 

 
 

9. UANG MUKA DAN BIAYA DIBAYAR DI MUKA  9. ADVANCES AND PREPAID EXPENSES 
 
 Akun ini terdiri dari uang muka dan pembayaran di 

muka untuk: 
  This account consists of advances for and 

prepayments of: 
 

31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/

March 31, 2018 December 31, 2017

Bahan bakar 46.908.329.274        49.141.214.130 Fuel

Asuransi 12.993.048.675        2.207.169.555 Employee

Karyawan 4.999.809.191          4.316.800.705 Insurance

Sewa 1.450.027.950          626.786.763 Rental

Lain-lain 4.286.433.011          5.028.313.915 Others

Total 70.637.648.101 61.320.285.068 Total
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9. UANG MUKA DAN BIAYA DIBAYAR DI MUKA 
(lanjutan) 

 9. ADVANCES AND PREPAID EXPENSES 
(continued) 

 

 

Uang muka bahan bakar merupakan pembayaran 
kepada Petronas Dagangan Berhad, Shell 
Malaysia Trading Sdn. Bhd., Pertamina dan Air BP 
Ltd. 

 Advances for fuel represents payments to Petronas 
Dagangan Berhad, Shell Malaysia Trading Sdn. 
Bhd., PTT Public Co. Ltd., Pertamina and Air BP 
Ltd.  

 
Analisis mutasi saldo uang muka biaya bahan 
bakar adalah sebagai berikut: 

 An analysis of the movements in the balance of 
advances fuel expenses is as follows: 

 

31 Maret 2017/ 31 Desember 2017/

March 31, 2017 December 31, 2017

Saldo awal 49.141.214.130        27.147.318.306 Beginning Balance

Penambahan 360.567.275.728      1.240.235.404.641 Additions

Pengurangan (362.800.160.584)     (1.218.241.508.817)    Deduction

Saldo akhir 46.908.329.274        49.141.214.130 Ending Balance

 
 

10. DANA PEMELIHARAAN PESAWAT  10. MAINTENANCE RESERVE FUNDS 

 
Akun ini merupakan dana pemeliharaan dan 
perbaikan pesawat yang dibayarkan kepada lessor 
selama periode sewa (Catatan 32). Pada tanggal 
31 Maret 2018 dan 31 Desember 2017, saldo dana 
pemeliharaan pesawat masing-masing sebesar 
Rp157.812.362.354 dan Rp149.664.324.874. 

 This account represents the maintenance and 
repair reserve funds paid to the lessor during the 
lease term period (Note 32). As of March 31, 2018 
and December 31, 2017, the balances  
of maintenance reserve funds amounted to 
Rp157,812,362,354 and Rp149,664,324,874, 
respectively. 

 
Analisis mutasi saldo dana pemeliharaan pesawat 
adalah sebagai berikut: 

 An analysis of the movements in the balance of 
maintenance reserve funds is as follows: 

 
31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/

March 31, 2018 December 31, 2017

Saldo awal 149.664.324.874 169.786.303.267      Beginning balance

Penambahan dana pemeliharaan Additional maintenance 

pesawat 8.148.037.480 87.962.225.979        reserve funds

Reklasifikasi dana pemeliharaan Reclassification of maintenace reserve

pesawat ke aset tetap (Catatan 36) -                                (108.084.204.372)     funds to fixed asset (Note 36)

Saldo akhir 157.812.362.354 149.664.324.874 Ending balance
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11. ASET TETAP, NETO (lanjutan)  11. FIXED ASSETS, NET (continued) 

 

Saldo Awal/ Saldo Akhir/

Beginning Penambahan/ Pengurangan/ Revaluasi/ Ending

Balance Additions Deductions Revaluation Balance

Nilai Perolehan/Revaluasi Cost/Revaluation

Pemilikan langsung Direct ownership

Mesin pesawat dan peralatan Aircraft engines and inflight 

penerbangan 663.069.499.522        117.337.140.213        -                              -                              780.406.639.735        equipments

Rotable assets dan alat tehnik 214.945.862.654        48.020.639.302          4.287.085.057            -                              258.679.416.899        Rotable assets and engineering tools

Alat bantu darat 949.314.704               96.000.000                 -                              -                              1.045.314.704            Ground support equipment

Kendaraan 11.164.185.890          -                              -                              -                              11.164.185.890          Vehicles

Peralatan kantor 57.133.604.180          3.036.515.954            -                              -                              60.170.120.134          Office equipment

Renovasi 11.693.502.316          4.210.405.910            -                              -                              15.903.908.226          Renovation

Aset dalam penyelesaian -                              56.437.966                 -                              -                              56.437.966                 Work in progress

Sub-total 958.955.969.266        172.757.139.345        4.287.085.057            -                              1.127.426.023.554     Sub-total

Aset sewa pembiayaan Assets under finance lease

Pesawat 1.596.642.549.453     -                              -                              111.355.800.978        1.707.998.350.431     Aircraft

Kendaraan 3.077.869.091            -                              -                              -                              3.077.869.091            Vehicles

Sub-total 1.599.720.418.544     -                              -                              111.355.800.978        1.711.076.219.522     Sub-total

Total nilai perolehan 2.558.676.387.810     172.757.139.345        4.287.085.057            111.355.800.978        2.838.502.243.076     Total cost

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation

Pemilikan langsung Direct ownership

Mesin pesawat dan peralatan Aircraft engines and inflight 

penerbangan 60.120.895.303          70.321.596.318          -                              -                              130.442.491.621        equipments

Rotable assets dan alat tehnik 114.820.350.014        21.626.605.506          1.769.592.779            -                              134.677.362.741        Rotable assets and engineering tools

Alat bantu darat 947.898.374               31.816.329                 -                              -                              979.714.703               Ground support equipment

Kendaraan 8.040.433.257            1.271.230.301            -                              -                              9.311.663.558            Vehicles

Peralatan kantor 43.558.022.745          5.834.110.193            -                              -                              49.392.132.938          Office equipment

Renovasi 8.775.175.431            1.432.047.548            -                              -                              10.207.222.979          Renovation

Sub-total 236.262.775.124        100.517.406.195        1.769.592.779            -                              335.010.588.540        Sub-total

Aset sewa pembiayaan Assets under finance lease

Pesawat 351.648.079.406        68.132.409.282          -                              -                              419.780.488.688        Aircraft

Kendaraan 1.750.456.356            615.573.818               -                              -                              2.366.030.174            Vehicles

Sub-total 353.398.535.762        68.747.983.100          -                              -                              422.146.518.862        Sub-total

Total akumulasi penyusutan 589.661.310.886        169.265.389.295        1.769.592.779            -                              757.157.107.402        Total accumulated depreciation

Penyisihan atas kerugian penurunan Allowance for impairment losses

nilai aset tetap 15.009.203.164          2.494.122.308            12.515.080.856          of fixed assets

Nilai tercatat neto 1.954.005.873.760     2.068.830.054.818     Net carrying value

31 Desember 2017/December 31, 2017

 
Termasuk dalam penambahan mesin pesawat dan 
peralatan penerbangan sebesar Rp nihil dan 
Rp108.084.204.372 masing-masing pada tahun 31 
Maret 2018 dan 31 Desember 2017 merupakan 
perbaikan besar untuk mesin pesawat tertentu 
yang diselesaikan dengan menggunakan dana 
pemeliharaan pesawat (Catatan 10). 

 Included in the additions of aircraft engines and 
inflight equipment amounting to Rp nill and 
Rp108,084,204,372 in March 31,2018 and 
December 31, 2017, respectively, are overhauls for 
certain aircraft engines which were settled by using 
aircraft maintenance fund (Note 10). 
 

 
 

Beban penyusutan yang dibebankan dalam beban 
usaha adalah sebesar Rp41.058.946.271 dan 
Rp169.265.389.295 masing-masing untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Maret 2018 
dan 31 Desember 2017. 

 Depreciation expense charged to operating 
expenses amounted to Rp41,058,946,271 and 
Rp169,265,389,295 for the years ended March 31, 
2018 and December 31, 2017, respectively. 
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16. PENDAPATAN DITERIMA DI MUKA  16. UNEARNED REVENUES   
 

Pendapatan diterima di muka merupakan kas yang 
diterima dari pembelian tiket penerbangan oleh 
penumpang dengan jadwal penerbangan setelah 
tanggal 31 Maret 2018 dan 31 Desember 2017. 

 Unearned revenues represent cash received from 
purchases of flight tickets by passengers which 
flights scheduled after March 31, 2018 and 
December 31, 2017. 

 

 

17. KEWAJIBAN SEWA PEMBIAYAAN  17. OBLIGATIONS UNDER FINANCE LEASE 
 

Pada tanggal 31 Maret 2018 dan 31 Desember 
2017, Perusahaan memiliki perjanjian sewa 
pembiayaan dengan Merah Putih 1 S.A.S yang 
meliputi 5 unit pesawat tipe Airbus A320-200 
dengan masa sewa yang akan berakhir pada 
berbagai tanggal antara tahun 2018 sampai 2020. 
Perusahaan juga memiliki perjanjian sewa 
pembiayaan dengan PT Orix Indonesia Finance 
yang meliputi kendaraan dengan masa sewa 5 
tahun yang akan berakhir pada tahun 2019. 

 As of March 31, 2018 and December 31, 2017, the 
Company has lease agreements with Merah Putih 
1 S.A.S covering 5 units of aircraft type Airbus 
A320-200 that will end at various dates from 2018 
to 2020. The Company also has lease agreements 
with PT Orix Indonesia Finance covering vechicles 
with lease terms of 5 years that will end in 2019. 

 

Perjanjian sewa pembiayaan di atas dikenakan 
suku bunga efektif yang berkisar antara 6,16% - 
9,75%  per tahun untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Maret 2018 dan 31 Desember 2017.  

 The above mentioned finance lease arrangements 
bear interest at 6.16% - 9.75% per annum for the 
years ended March 31, 2018 and December 31, 
2017.  

 
Pembayaran minimum sewa berdasarkan 
perjanjian sewa adalah sebagai berikut: 

 The minimum lease payments based on the lease 
agreements are as follows: 

 

Mata Uang Asing/ Setara dengan/ Mata Uang Asing/ Setara dengan/

Foreign Currency Equivalent to Foreign Currency Equivalent to

USD IDR USD IDR

Pesawat: Aircraft:

Dalam satu tahun 34.963.132               481.267.515.057      40.806.325 552.844.084.617 Within one year

Lebih dari satu tahun tapi One year but not longer

tidak lebih dari tiga tahun 46.894.462               645.502.272.845      46.894.462 635.326.174.537 than three years

Lebih dari tiga tahun -                                -                                Over three years

Kendaraan: Vehicles:

Dalam satu tahun -                                547.812.000             -                                730.416.000 Within one year

Lebih dari satu tahun tapi One year but not longer

tidak lebih dari tiga tahun -                                163.585.000             -                                163.585.000 than three years

Lebih dari tiga tahun -                                -                                Over three years

Total pembayaran sewa Total future minimum

minimum masa depan 81.857.594 1.127.481.184.902 87.700.787 1.189.064.260.154 lease payments

Dikurangi beban keuangan Less future

di masa depan (6.353.139)                (87.509.935.152)       (7.637.886)                (103.568.233.520)     

Nilai kini pembayaran Present value of minimum

minimum sewa 75.504.455 1.039.971.249.750 80.062.901 1.085.496.026.634 lease payments

31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/

March 31, 2018 December 31, 2017
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18. LIABILITAS IMBALAN KERJA KARYAWAN 
(LANJUTAN) 

 

 18. EMPLOYEE BENEFITS LIABILITY (CONTINUED) 

 Perubahan liabilitas imbalan kerja karyawan 
(lanjutan) 

  Changes in employee benefits liability 
(continued) 

 

Asumsi Utama  

 
Kenaikan/ 

(Penurunan)/ 
Increase/(Decrease)  

(Penurunan)/Kenaikan Liabilitas 
Imbalan Kerja Neto/ 

(Decrease)/Increase in the Net 
Employee Benefits Liability  Key Assumptions 

       

31 Desember 2017      December 31, 2017 
Tingkat diskonto tahunan  1%/(1%)  (10.378.964.629)/11.528.776.071  Annual discount rate 
Tingkat kenaikan gaji 
    tahunan 

 
1%/(1%)  9.811.724.317/(10.654.919.374) 

 Future annual salary 
increase rate 

 

 

 Pembayaran kontribusi yang diharapkan dari 
kewajiban imbalan kerja pada periode mendatang 
adalah sebagai berikut:  

 The following payments are expected contributions 
to the benefits obligation in future years:  

 

      31 Desember 2017/          
      December 31, 2017        
       ______________________  

Dalam 12 bulan mendatang     10.188.963.921    Within the next 12 months 
Antara 1 sampai 2 tahun     10.137.778.188    Between 1 and 2 years 
Antara 2 sampai 5 tahun     35.073.722.059    Between 2 and 5 years 
Diatas 5 tahun     369.694.185.074    Beyond 5 years 
       ______________________   

Total      425.094.649.242    Total 

      
  

   
 

 
 

19. MODAL SAHAM  19. SHARE CAPITAL  

 

 Susunan pemegang saham dan kepemilikan 
sahamnya pada tanggal 31 Maret 2018 dan 31 
Desember 2017 adalah sebagai berikut: 

  The shareholders and their shareholding as of 
March 31, 2018 and December 31, 2017  are as 
follows: 

 

 

Persentase

Pemilikan/

Percentage

    Jumlah Saham/ of Jumlah/

Pemegang Saham Number of Shares Ownership Amount Shareholders

PT Fersindo Nusaperkasa 5.306.040.000          49,66% 1.326.510.000.000   PT Fersindo Nusaperkasa

AirAsia Investment Ltd. 5.097.960.000          47,71% 1.274.490.000.000    AirAsia Investment Ltd.

Lain-lain (dengan pemilikan Others (with ownership interest

masing-masing dibawah below 5% each,

5%, termasuk masyarakat) 281.124.441             2,63% 70.281.110.250        including public)

Total 10.685.124.441        100% 2.671.281.110.250   Total

 
 

 Berdasarkan Keputusan Direksi PT Bursa Efek 
Indonesia No. Kep-00001/BEI/01-2014, agar 
perusahaan tercatat dapat tetap tercatat di Bursa, 
mereka harus memenuhi beberapa persyaratan 
tertentu termasuk ketentuan kepemilikan saham 
oleh pemegang saham bukan pengendali dan 
bukan pemegang saham utama paling kurang 
7,5% dari jumlah saham dalam modal disetor. 

  Based on the Decision of the Board of Directors of  
PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-00001/BEI/01-
2014, for the listed companies to maintain its listing 
status at the Exchange, they need to fulfill certain 
requirements including the minimum shares 
ownership by the non-controlling shareholders at 
7.5% of fully paid shares. 
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20. TAMBAHAN MODAL DISETOR  20. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL 

 

  Akun ini merupakan biaya emisi saham 
sehubungan dengan penawaran umum terbatas 
dan suatu penyesuaian ke modal saham menurut 
hukum dari entitas induk secara hukum, 
(Perusahaan) sebagai akibat dari akuisisi terbalik. 
Perincian akun ini adalah sebagai berikut: 

   This account represents issuance cost related to 
limited public offering and an adjustment to reflect 
the statutory share capital of the legal parent, (the 
Company) resulting from the reverse acquisition. 
The details of this account are as follows:   

 

 

31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/

March 31, 2018 December 31, 2017

Biaya emisi saham Issuance cost of the

penawaran umum terbatas (14.166.004.500)          (14.166.004.500)        Limited public offering

Penyesuaian ke modal saham Adjusment to the statutory share capital

menurut hukum dari perusahaan of the company resulted from

sebagai akibat dari akusisi terbalik 177.840.000.000         177.840.000.000       the reverse acquisition

Total 163.673.995.500         163.673.995.500 Total
 

 

 

21. RUGI PER SAHAM DASAR  21. BASIC LOSS PER SHARE 

 
Rincian perhitungan rugi per saham dasar adalah 
sebagai berikut: 

 The details of basic loss per share computation are 
as follows: 

 
31 Maret 2017/ 31 Desember 2017/

March 31, 2017 December 31, 2017

Rugi periode berjalan yang dapat Loss for the period attributable

diatribusikan kepada pemilik to equity holders

entitas induk (218.667.316.147)     (512.643.243.578)     of the parent entity

Jumlah rata-rata tertimbang Weighted average number

saham (lembar saham) 10.404.000.000        10.404.000.000 of shares

Rugi per saham dasar Basic loss per share

yang dapat diatribusikan kepada attributable to equity holders

pemilik entitas induk (21,02)                       (49,27)                       of the parent entity

 

Perusahaan tidak mempunyai efek berpotensi 
saham biasa yang bersifat dilutif pada tanggal-
tanggal pelaporan. Oleh karenanya, laba per 
saham dilusian tidak dihitung dan disajikan pada 
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 
lain konsolidasian. 

 The Company has no outstanding potential dilutive 
ordinary shares at reporting dates. Accordingly, no 
diluted loss per share are calculated and presented 
in the consolidated statements of profit or loss and 
other comprehensive income. 
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23. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-
PIHAK BERELASI 

 23. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH 
RELATED PARTIES 

  

Kelompok Usaha melakukan transaksi dengan 
pihak-pihak berelasi dengan syarat dan ketentuan 
yang disepakati oleh kedua belah pihak. 

 The Group has engaged in transactions with 
related parties under terms and conditions as 
agreed within parties. 

 
Ringkasan saldo signifikan dengan pihak-pihak 
berelasi per 31 Maret 2018 dan 31 Desember 2017 
adalah sebagai berikut:  

 The summary of significant balances with related 
parties as of March 31, 2018 and December 31, 
2017 are as follows: 

 

31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/ 31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/

March 31, 2018 December 31, 2017 March 31, 2018 December 31, 2017

Piutang lain-lain (Catatan 7): Other receivables (Note 7):

Pihak Berelasi Lainnya Other Related Parties

AirAsia X Berhad 27.210.317.480        28.720.752.620        0,87% 0,93% AirAsia X Berhad

AirAsia India 14.202.443.716        13.951.332.580        0,46% 0,45% AirAsia India

AirAsia Berhad 6.596.702.910          -                                0,21% 0,00% AirAsia Berhad

PT Indonesia AirAsia Extra 5.570.953.140          115.837.579.259      0,18% 3,75% PT Indonesia AirAsia Extra

PT Hutama Bhakti Investindo 4.950.000.000          4.950.000.000          0,16% 0,16% PT Hutama Bhakti Investindo

AAE Travel Pte Ltd 2.180.124.423          3.534.189.823          0,07% 0,11% AAE Travel Pte Ltd

Thai AirAsia Co.Ltd. 465.874.680             -                                0,01% 0,00% Thai AirAsia Co.Ltd.

AirAsia Phillipines 371.246.130             -                                0,01% 0,00% AirAsia Phillipines

AirAsia Go Holiday Sdn. Bhd. 108.826.228             107.264.791             0,00% 0,00% AirAsia Go Holiday Sdn. Bhd.

Rokki Sdn. Bhd. 60.957.752               23.927.100               0,00% 0,00% Rokki Sdn. Bhd.

Ground Team Red Sdn Bhd 11.662.259               -                                0,00% 0,00% Ground Team Red Sdn Bhd

Total 61.729.108.718        167.125.046.173      1,98% 5,41% Total

Total Percentage to Total Assets

Persentase terhadap Total Aset/

 

31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/ 31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/

March 31, 2018 December 31, 2017 March 31, 2018 December 31, 2017

Utang lain-lain (Catatan 14): Other payables (Note 14):

Entitas Induk Parent Entity

AirAsia Berhad 460.826.866.860      456.336.641.035      13,96% 14,94% AirAsia Berhad

Pihak Berelasi Lainnya Other Related Parties

Philippines AirAsia Inc. 63.158.520.472        86.671.344.112        1,91% 2,84% Philippines AirAsia Inc.

PT Indonesia AirAsia Extra 132.290.258.177      -                                4,01% 0,00% PT Indonesia AirAsia Extra

Thai AirAsia Co.Ltd. 60.544.971.485        53.633.337.600        1,83% 1,76% Thai AirAsia Co.Ltd.

AirAsia Mitra Investama 16.796.226.125        38.342.019.225        0,51% 1,26% AirAsia Mitra Investama.

AirAsia Pte Ltd 2.016.629.746          7.833.324.012          0,06% 0,26% AirAsia Pte Ltd

Thai AirAsia X Co.Ltd. 11.045.012.737        7.819.770.134          0,33% 0,26% Thai AirAsia X Co.Ltd.

AAX Services Pty Ltd 5.571.679.847          5.445.524.691          0,17% 0,18% AAX Services Pty Ltd

AirAsia Global Shared Services AirAsia Global Shared Services

    Sdn Bhd 3.639.627.152          2.413.251.410          0,11% 0,08% Sdn Bhd

AirAsia Japan 4.558.142                 22.586.631               0,00% 0,00% AirAsia Japan

Total 755.894.350.743 658.517.798.850 22,89% 21,56% Total

Persentase terhadap Total Liabilitas/

Total Percentage to Total Liabilities

   
 Piutang lain-lain terutama merupakan penerimaan 

kas atas nama Perusahaan atas pembelian tiket 
penerbangan oleh penumpang.  

 Other receivables mainly represents cash 
collections on behalf of the Company in regards to 
the purchases of flight tickets by passengers. 

 





  The original consolidated financial statements included herein 
are in the Indonesian language. 

 

PT AIRASIA INDONESIA TBK  
(DAHULU PT RIMAU MULTI PUTRA PRATAMA TBK) 

DAN ENTITAS ANAKNYA 
CATATAN ATAS LAPORAN 

KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
Tanggal 31 Maret 2018 (Tidak Diaudit) Dan  

31 Desember 2017 Dan Untuk Periode Tiga Bulan 
Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal  

31 Maret 2018 (Tidak Diaudit) Dan 2017 (Tidak 
Diaudit) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PT AIRASIA INDONESIA TBK 
(FORMERLY PT MULTI PUTRA PRATAMA TBK) 

AND ITS SUBSIDIARIES 
NOTES TO THE CONSOLIDATED 

FINANCIAL STATEMENTS 
As Of March 31, 2018 (Unaudited) And  

December 31, 2017  
And For The Three Month Periods Ended March 31, 

2018 (Unaudited) And 2017 
(Unaudited) 

 (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

   

 

76 

23. SALDO DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-
PIHAK BERELASI (lanjutan) 

 23. BALANCES AND TRANSACTIONS WITH 
RELATED PARTIES (continued) 

 
 

Ringkasan transaksi signifikan dengan pihak-pihak 
berelasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Maret 2018 dan 31 Desember 2017 
adalah sebagai berikut (lanjutan): 

 The summary of significant transactions with 
related parties for the years ended March 31, 2018 
and December 31, 2017 are as follows (continued): 
 

 

31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/ 31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/

March 31, 2018 December 31, 2017 March 31, 2018 December 31, 2017

Transaksi wet lease: Wet lease transaction:

   (Catatan 27 dan 32) (Notes 27 and 32)

Pihak Berelasi Lainnya Other Related Parties

Indonesia AirAsia Extra 67.792.044.959        556.527.444.783 60,92% Indonesia AirAsia Extra

Total Percentage to Total Other Operating Income

Persentase terhadap Total Pendapatan Operasi Lain/

 
 

 

 

 

 Untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Maret 2018, Perusahaan membayarkan 
kompensasi imbalan kerja jangka pendek kepada 
personil manajemen kunci yang terdiri dari Dewan 
Komisaris dan Direksi Perusahaan adalah  
masing-masing sebesar Rp782.000.000 dan 
Rp6.766.427.663 (tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2017: Rp4.286.133.694 dan 
Rp20.611.087.403).  

 For the year ended March 31, 2018, the Company 
paid short-term compensation to key management 
personnel consisting of Commissioners and 
Directors of the Company, amounting to 
Rp782,000,000 and  Rp6,766,427,663, 
respectively (year ended December 31, 2017: 
Rp4,286,133,694 and  Rp20,611,087,403). 

 
Sifat hubungan dengan pihak-pihak berelasi adalah 
sebagai berikut: 

 The nature of relationships with the related parties 
are as follows: 

 
Pihak Berelasi/Related Parties  Sifat Hubungan/Nature of Relationships 

AirAsia Berhad  Entitas induk/Parent entity 
PT Indonesia AirAsia Extra, AirAsia India, AirAsia X 

Berhad, AirAsia Inc., PT Hutama Bhakti Investindo, 
Thai AirAsia Co. Ltd., AAE Travel Pte Ltd, AirAsia Go 
Holiday Sdn. Bhd., AirAsia Japan, Philipinnes AirAsia 
Inc., Thai AirAsia X Co. Ltd., AirAsia Pte Ltd, AAX 
Services Pty Ltd, AirAsia Global Shared Services Sdn 
Bhd, AirAsia Mitra Investama, Rokki Sdn. Bhd. 

 Pihak berelasi lainnya/Other related parties 
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24. PERPAJAKAN  24. TAXATION 
 

a. Utang pajak   a. Taxes payable  
 

31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/

March 31, 2018 December 31, 2017

Perusahaan: The Company:

Pajak penghasilan: Income taxes:

Pasal 21 20.467.614                 20.467.614                 Article 21

Pasal 23 30.738.938                 30.738.938                 Article 23

Pasal 25 12.076.541                 12.076.541                 Article 25

Sub-total 63.283.093                 63.283.093                 Sub-total

Entitas Anak: Subsidiaries:

Pajak penghasilan: Income taxes:

Pasal 21 5.896.458.497            6.031.575.000            Article 21

Pasal 23 690.641.401               691.671.401               Article 23

Pasal 25 28.167.016.623          28.167.016.623          Article 25

Pasal 26 316.764.327               316.764.327               Article 26

Pasal 29 14.944.330.179          14.980.679.335          Article 29

Sub-total 50.015.211.027          50.187.706.686          Sub-total

Total 50.078.494.120          50.250.989.779          Total

 
 

   
b. Beban pajak penghasilan  b. Income tax expense  
 

31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/

March 31, 2018 December 31, 2017

Pajak kini

Perusahaan -                              -                              The Company

Entitas anak -                              (137.142.496.655)       Subsidiaries

Jumlah pajak kini -                              (137.142.496.655)       Total current tax

Pajak tangguhan

Perusahaan -                              -                              The Company

Entitas anak 73.377.111.507          (676.114.246.180)       Subsidiaries

Jumlah manfaat (beban) Total benefit (expenses) 

pajak tangguhan 73.377.111.507          (676.114.246.180)       deferred tax

Total 73.377.111.507          (813.256.742.835)       Total
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24. PERPAJAKAN (LANJUTAN)  24. TAXATION (CONTINUED) 
 

Rincian pajak kini adalah sebagai berikut:  
 

The details of current tax are as follows: 

    

31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/

March 31, 2018 December 31, 2017

Entitas Anak : Subsidiaries:

Beban pajak kini -                              (58.832.098.884)         Current tax expense

Penyesuaian atas pajak Adjustment in respect of 

penghasilan tahun lalu atas: Previous income tax:

Pajak penghasilan

tahun 2016 -                              (73.844.629.263)         2016 income tax

Penghapusan estimasi

tagihan pajak

tahun 2015 Write off 2015 claim for

(Catatan 24h) -                              (4.465.768.508)           Income tax refund (Note 24)

Total -                              (137.142.496.655)       Total

 
 

 

c. Beban pajak kini  c. Current tax expense 
 

Perhitungan beban pajak kini pengakuisisi 
secara hukum (Perusahaan).     

 Computation of the current tax expense of 
legal acquirer (the Company). 

 

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak 
penghasilan, sesuai dengan laporan laba rugi 
dan penghasilan komprehensif lain 
konsolidasian dan estimasi penghasilan kena 
pajak Perusahaan adalah sebagai berikut: 

 The reconciliation between profit before 
income tax, as shown in the consolidated 
statements of profit or loss and other 
comprehensive income and estimated taxable 
income of the Company is as follows: 
 

31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/

March 31, 2018 December 31, 2017

Laba sebelum pajak penghasilan Profit before income tax

menurut laporan laba rugi dan per consolidated statements of

penghasilan komprehensif lain profit or loss and other

konsolidasian (291.384.398.703)       300.295.462.452        comprehensive income

Laba sebelum pajak penghasilan Profit before income tax

entitas anak 291.201.823.569        (342.701.212.362)       of the subsidiaries

Eliminasi dan penyesuaian 39.330.446.408          Eliminations and adjustments

Laba sebelum pajak penghasilan Profit before income tax

Perusahaan (182.575.134)              (3.075.303.502)           of the Company

Beda temporer -                              (778.677.006)              Temporary differences

Beda tetap (7.764.137)                  (5.461.355.303)           Permanent differences

Estimasi akumulasi rugi fiskal

Perusahaan (7.764.137)                  (6.240.032.309)           Estimated tax loss of the Company

Beban pajak kini -                              -                              Current tax expense

Pajak dibayar di muka: Prepaid taxes:

Pasal 23 -                              64.800.000                 Article 23

Pasal 25 -                              125.117.653               Article 25

Estimasi tagihan pajak Perusahaan -                              189.917.653               Estimated tax claim of the Company
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24. PERPAJAKAN (LANJUTAN)  24. TAXATION (CONTINUED) 
 
 

 

e. Rincian aset pajak tangguhan adalah sebagai 
berikut: 

 e. The details of deferred tax assets are as 
follows: 

 
Dikreditkan Dicatat di

(dibebankan) penghasilan

ke laporan komprehensif

laba rugi/ lain/

Credited Recognized

(charged) to in other

1 Januari 2018/ profit or loss comprehensive 31 Maret 2018/

January 1, 2018 for the year income March 31, 2018

Aset pajak tangguhan Deferred tax assets

Entitas anak Subsidiaries

Imbalan kerja 47.782.808.228          2.379.761.631            -                                       50.162.569.859      Employee benefits

Penyusutan aset tetap 10.788.387.258          1.464.597.289            -                                       12.252.984.547      Depreciation of fixed asset

Akumulasi rugi fiskal 211.552.842               77.034.115.604          -                                       77.245.668.446      Accumulated tax losses

Revaluasi aset tetap (27.838.950.244)         -                                  -                                       (27.838.950.244)    Revaluation of fixed assets

Kewajiban sewa pembiayaan (23.019.468.262)         (7.501.363.019)           -                                       (30.520.831.281)    Obligations under finance lease

Total 7.924.329.822            73.377.111.505          -                                       81.301.441.327      Total
 

 
Dikreditkan Dicatat di

(dibebankan) penghasilan

ke laporan komprehensif

laba rugi/ lain/

Credited Recognized

(charged) to in other

1 Januari 2017/ profit or loss comprehensive 31 Desember 2017/

January 1, 2017 for the year income December 31, 2017

Aset pajak tangguhan Deferred tax assets

Entitas anak Subsidiaries

Imbalan kerja 40.147.466.143          6.207.956.634            1.427.385.451                 47.782.808.228      Employee benefits

Penyusutan aset tetap 4.929.998.100            5.858.389.158            -                                       10.788.387.258      Depreciation of fixed asset

Akumulasi rugi fiskal 647.156.273.695        (646.944.720.853)       -                                       211.552.842           Accumulated tax losses

Penyisihan kerugian penurunan -                             Allowance for impairment losses

nilai piutang 873.582.450               (873.582.450)              -                                       -                             of accounts receivable

Revaluasi aset tetap -                              -                              (27.838.950.244)              (27.838.950.244)    Revaluation of fixed assets

Kewajiban sewa pembiayaan 17.342.820.407          (40.362.288.669)         -                                       (23.019.468.262)    Obligations under finance lease

Total 710.450.140.795        (676.114.246.180)       (26.411.564.793)              7.924.329.822        Total
 

 

e. Rekonsiliasi antara beban pajak yang dihitung 
dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku 
dari laba sebelum pajak penghasilan dengan 
jumlah beban pajak penghasilan sesuai 
dengan laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain konsolidasian adalah 
sebagai berikut: 
 

 f. The reconciliation between tax expense 
calculated by applying the applicable tax rate 
to the profit before income tax and income tax 
expense as shown in the consolidated 
statements of profit or loss and other 
comprehensive income is as follows: 

31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/

March 31, 2018 December 31, 2017

Laba sebelum pajak penghasilan

menurut laporan laba rugi dan Profit before income tax per consolidated 

penghasilan komprehensif lain statements of profit or loss and

konsolidasian (293.508.443.569)       300.295.462.452 other comprehensive income 

Beban pajak pada tarif Tax expense at applicable

pajak yang berlaku (25%) 73.377.111.507          (75.073.865.613)              tax rate (25%)

Pengaruh pajak atas beda tetap -                              (12.741.205.756)              Tax effect on permanent differences

Penyesuaian atas pajak Adjustment to corporate income tax

penghasilan tahun lalu -                              (78.310.397.771)              of previous years

Penyesuaian atas akumulasi  

rugi fiskal -                              (647.131.273.695)             Adjustment to accumulated tax losses

Beban pajak penghasilan 73.377.111.507          (813.256.742.835)            Income tax expense







  The original consolidated financial statements included herein 
are in the Indonesian language. 

 

PT AIRASIA INDONESIA TBK  
(DAHULU PT RIMAU MULTI PUTRA PRATAMA TBK) 

DAN ENTITAS ANAKNYA 
CATATAN ATAS LAPORAN 

KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
Tanggal 31 Maret 2018 (Tidak Diaudit) Dan  

31 Desember 2017 Dan Untuk Periode Tiga Bulan 
Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal  

31 Maret 2018 (Tidak Diaudit) Dan 2017 (Tidak 
Diaudit) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PT AIRASIA INDONESIA TBK 
(FORMERLY PT MULTI PUTRA PRATAMA TBK) 

AND ITS SUBSIDIARIES 
NOTES TO THE CONSOLIDATED 

FINANCIAL STATEMENTS 
As Of March 31, 2018 (Unaudited) And  

December 31, 2017  
And For The Three Month Periods Ended March 31, 

2018 (Unaudited) And 2017 
(Unaudited) 

 (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 

   

 

83 

 

25. PENDAPATAN USAHA  25. OPERATING REVENUES 
 
 
 Rincian pendapatan usaha sebagai berikut:   The details of operating revenues are as follows: 

 

31 Maret 2018/ 31 Maret 2017/

March 31, 2018 March 31, 2017

Penerbangan berjadwal Schedule airline flights

Penumpang 651.130.105.347      711.011.147.394      Passenger

Bagasi 102.593.733.012      98.122.692.723        Baggage

Kargo 15.782.996.058        15.320.893.049        Cargo

Pelayanan penerbangan 29.883.080.829        33.209.489.046        Airline-related

Jasa boga 16.715.294.221        17.510.506.403        Catering

Ground handling 8.102.082.210          -                                Ground handling

Kartu kredit 2.328.353.151          4.058.278.582          Credit card

Lain-lain 17.300.396.774        4.819.349.793          Others

Total 843.836.041.602      884.052.356.990      Total

 
 

 Tidak terdapat pendapatan dari pelanggan individu 
yang melebihi 10% dari jumlah pendapatan usaha.  

 No revenue earned from individual customers 
exceeded 10% of total operating revenues. 
 
 

   
26. BAHAN BAKAR  26. FUEL 

 
 Rincian bahan bakar sebagai berikut:   The details of fuel are as follows: 
 

31 Maret 2018/ 31 Maret 2017/

March 31, 2018 March 31, 2017

Pertamina 130.155.188.847      126.885.043.485      Pertamina

Petronas Dagangan Berhad 98.004.461.177        70.525.868.570        Petronas Dagangan Berhad

Shell Malaysia Trading Sdn. Bhd. 83.474.063.535        67.935.167.949        Shell Malaysia Trading Sdn. Bhd.

Chevron (Thailand) Ltd. 38.641.028.162        32.630.322.894        Chevron (Thailand) Ltd.

Lain-lain 11.067.443.216        3.869.444.711          Others

Total 361.342.184.937      301.845.847.608      Total
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27. BEBAN DAN PENDAPATAN OPERASI LAIN  27. OTHER OPERATING EXPENSES AND INCOME 
 

Rincian beban operasi lain adalah sebagai berikut: 

  
The details of other operating expenses are as 
follows:  

 

31 Maret 2018/ 31 Maret 2017/

March 31, 2018 March 31, 2017

Beban kantor 33.067.569.736        32.627.359.343        Office expenses

Jasa tenaga ahli 8.284.786.502          7.007.043.010          Professional fees

Beban imbalan kerja karyawan 9.625.150.148          3.222.907.896          Employee benefit expenses

Perjalanan dinas 10.244.223.702        6.185.363.139          Business travel

Lain-lain 8.960.469.152          100.436.045.035      Others

Total 70.182.199.240        149.478.718.423      Total
 

Rincian pendapatan operasi lain adalah sebagai 
berikut:  

The details of other operating income are as 
follows:  

 

31 Maret 2018/ 31 Maret 2017/

March 31, 2018 March 31, 2017

Pendapatan atas transaksi sewa pesawat Income from aircraft wet lease

wet lease (Catatan 23 dan 32) 67.743.397.493        70.600.831.803        transactions (Notes 23 and 32)

Laba selisih kurs, neto 6.136.130.461          52.741.827.778        Gain on foreign exchange, net

Lain-lain 30.912.092.595        3.299.657.288          Others

Total 104.791.620.549      126.642.316.868      Total

 
 

28. BEBAN KEUANGAN  28. FINANCE COSTS 
 

 Akun ini terdiri dari:   This account consists of: 
 

31 Maret 2018/ 31 Maret 2017/

March 31, 2018 March 31, 2017

Bunga atas sewa pembiayaan 17.152.232.208        20.504.322.182        Interest on finance lease

Lain-lain 2.313.541.367          1.093.143.454          Others

Total 19.465.773.575        21.597.465.636        Total
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30. ASET DAN LIABILITAS DALAM MATA UANG 
ASING (lanjutan) 

 30. ASSETS AND LIABILITIES IN FOREIGN 
CURRENCIES (continued) 

 
Pada tanggal 31 Maret 2018, Kelompok Usaha 
memiliki aset dan liabilitas dalam mata uang asing. 
Aset dan liabilitas dalam mata uang asing pada 
tanggal tersebut disajikan dengan kurs yang 
berlaku pada tanggal  31 Maret 2018 adalah 
sebagai berikut: (lanjutan) 

 As of March 31, 2018, the Group has assets and 
liabilities denominated in foreign currencies. These 
foreign currencies-denominated assets and 
liabilities are presented using the exchange rates 
as of  March 31, 2018 are as follows: (continued) 

 
 

 

Mata Uang Asing 31 Maret 2018 27 April 2018

(Angka Penuh)/ (Tanggal Pelaporan)/ (Tanggal Pelaporan)/

Foreign Currencies March 31, 2018 April 27, 2018

 (Full Amounts) (Reporting Date) (Reporting Date)

Liabilitas Liabilities

Utang usaha - pihak ketiga Trade payables - third parties

Dalam Dolar AS US$ 1.350.149 18.572.651.149 18.738.719.489 In US Dollar

Dalam Baht Thailand THB 18.417 8.108.148 8.082.365 In Thailand Baht

Dalam Ringgit Malaysia MYR 2.334.728 8.305.306.232 8.267.320.200 In Malaysian Ringgit

Dalam Dolar Singapura SIN$ 529.614 5.553.935.074 5.536.905.335 In Singaporean Dollar

Dalam Dolar Australia AUD 536.619 5.649.611.858 5.626.767.982 In Australian Dollar

Dalam Renminbi China CNY 19.101 41.676.880 41.819.375 In Chinese Renminbi

Utang lain-lain - pihak berelasi Other payables - related parties

Dalam Dolar AS US$ 54.398.520 748.306.041.150 754.997.059.110 In US Dollar

Dalam Dolar Singapura SIN$ 192.302 2.016.629.746 2.010.446.260 In Singaporean Dollar

Dalam Dolar Australia AUD 529.217 5.571.679.847 5.549.151.085 In Australian Dollar

Dalam Euro EUR 0 In Euro

Sewa pembiayaan Finance lease

Dalam Dolar AS US$ 75.549.568 1.039.259.852.750 1.048.552.449.572 In US Dollar

Biaya masih harus dibayar Accrued expenses

Dalam Dolar AS US$ 15.096.601 207.668.836.956 209.525.718.822 In US Dollar

Total Liabilitas dalam Mata Uang Asing 2.040.954.329.790 2.058.854.439.597 Total Liabilities in Foreign Currencies

Liabilitas Neto dalam Mata Uang Net Liabilities in Foreign 

Asing 1.946.853.626.519 1.964.266.195.105 Currencies
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31. INFORMASI SEGMEN  31. SEGMENT INFORMATION 
 

Ancillary dan

Operasi Lain-lain/

Penerbangan/ Ancillary and Total/

Flight Operations Others Total

PENDAPATAN USAHA OPERATING REVENUES

Pendapatan segmen 651.130.105.347 192.705.936.255        843.836.041.602 Segment revenue

Beban segmen (828.087.572.154)       (288.890.928.803)       (1.116.978.500.957)    Segment expenses

Segment income from 

Laba usaha segmen (176.957.466.807)       (96.184.992.548)         (273.142.459.355)       operations 

Pendapatan keuangan 1.529.792.784 Finance income

Pajak final atas Final tax on

pendapatan keuangan (305.958.557)              finance income

Beban keuangan (19.465.773.575)         Finance costs

Laba sebelum pajak

penghasilan (291.384.398.703)       Profit before income tax 

Beban pajak 73.377.111.507          Income tax expense

RUGI TAHUN BERJALAN (218.007.287.196)       LOSS FOR THE YEAR 

Penghasilan

komprehensif lain tahun Comprehensive income

berjalan,  setelah pajak -                                  for the year, net of tax

 

TOTAL PENGHASILAN

(RUGI) KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE

TAHUN BERJALAN (218.007.287.196)       INCOME (LOSS) FOR THE YEAR 

Laporan Posisi Keuangan Statements of Financial Position

Aset segmen 3.120.699.938.482     Segment assets

Liabilitas segmen 3.301.632.362.998     Segment liabilities

Informasi segmen lainnya Other segment information

Pengeluaran modal dan uang Capital expenditure and

muka untuk pembelian advance for purchases

aset tetap 20.361.402.362 2.064.567.974 22.425.970.336 of fixed assets

Penyusutan 38.777.632.942 2.281.313.329 41.058.946.271 Depreciation

Year Ended March 31, 2018

 Tahun yang Berakhir pada tanggal 31 Maret 2018/
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31. INFORMASI SEGMEN (lanjutan)  31. SEGMENT INFORMATION (continued) 
 

Ancillary dan

Operasi Lain-lain/

Penerbangan/ Ancillary and Total/

Flight Operations Others Total

PENDAPATAN USAHA OPERATING REVENUES

Pendapatan segmen 2.982.098.624.937 835.762.316.309        3.817.860.941.246 Segment revenue

Beban segmen (2.612.468.774.120)    (826.889.009.557)       (3.439.357.783.677)    Segment expenses

Segment income from 

Laba usaha segmen 369.629.850.817 8.873.306.752 378.503.157.569 operations 

Pendapatan keuangan 6.152.523.114 Finance income

Pajak final atas Final tax on

pendapatan keuangan (1.230.504.623)           finance income

Beban keuangan (83.129.713.608)         Finance costs

Laba sebelum pajak

penghasilan 300.295.462.452 Profit before income tax 

Beban pajak (813.256.742.835)       Income tax expense

RUGI TAHUN BERJALAN (512.961.280.383)       LOSS FOR THE YEAR 

Penghasilan

komprehensif lain tahun Comprehensive income

berjalan,  setelah pajak 79.234.694.380 for the year, net of tax

 

TOTAL PENGHASILAN

(RUGI) KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE

TAHUN BERJALAN (433.726.586.003)       INCOME (LOSS) FOR THE YEAR 

Laporan Posisi Keuangan Statements of Financial Position

Aset segmen 3.091.133.957.757     Segment assets

Liabilitas segmen 3.088.047.581.929     Segment liabilities

Informasi segmen lainnya Other segment information

Pengeluaran modal dan uang Capital expenditure and

muka untuk pembelian advance for purchases

aset tetap 305.418.067.836 9.516.585.864 314.934.653.700 of fixed assets

Penyusutan 159.975.529.532 9.289.859.763 169.265.389.295 Depreciation

 Tahun yang Berakhir pada tanggal 31 Desember 2017/

Year Ended December 31, 2017
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34. PERJANJIAN PENTING ATAU KOMITMEN   34. SIGNIFICANT AGREEMENTS OR 
COMMITMENTS 

 
a. Perusahaan mengadakan beberapa perjanjian 

dengan berbagai pihak berkaitan dengan 
ground handling dalam bandara-bandara yang 

berada di wilayah Indonesia, Australia, 
Malaysia, Thailand dan Singapura.  

B.  a. The Company entered into several 
agreements with various parties related to the 
ground handling in airports located within 
Indonesia, Australia, Malaysia, Thailand and 
Singapore.     

 

b. Perusahaan memiliki beberapa perjanjian atas 
pembelian avtur dengan berbagai pihak untuk 
pengisian bahan bakar pesawat dalam 
bandara-bandara yang berada di wilayah 
Indonesia, Australia, Malaysia, Thailand dan 
Singapura. 

C.  b. The Company entered into jet fuel purchase 
agreements with various parties for aircraft fuel 
uplift in airports located within Indonesia, 
Australia, Malaysia, Thailand and Singapore.   
   

 

 

c. Perusahaan mengadakan perjanjian dengan 
PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia 
untuk pekerjaan rutin dan non-rutin berkaitan 
dengan perawatan dan perbaikan pesawat. 
Amandemen terakhir dilakukan pada bulan 
Desember 2016 dan berlaku selama tiga 
tahun. Salah satu pihak dapat mengakhiri 
perjanjian dengan syarat memberikan 
pemberitahuan tertulis dua bulan sebelumnya 
kepada pihak lainnya. 

 c. The Company entered into an agreement with 
PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia for 
the routine and non-routine works related to 
the maintenance and repair of aircrafts. The 
latest amendment was entered in December 
2016 and shall remain valid for three years. 
Either party may terminate the agreement by 
serving the other party two months prior 
written notice. 

 

d. Perusahaan mempunyai transaksi sewa 
operasi yang dibayarkan melalui AirAsia 
Berhad (Catatan 23). 

 
e. Perusahaan menandatangani Perjanjian 

Lisensi Merek dengan AirAsia Berhad pada 
tanggal 1 Januari 2013, yang telah 
diamandemen pada tanggal 4 Januari 2017, 
yang berlaku untuk jangka waktu lima tahun. 
Berdasarkan perjanjian ini, Perusahaan 
menggunakan merek AirAsia serta 
menerapkan dan mengimplementasikan 
pedoman branding dan persyaratan operasi 
AirAsia dalam beberapa area seperti ancillary, 
branding, katering dan pelayanan dalam 
penerbangan, teknik, operasi penerbangan, 
pemasaran, pengelolaan pendapatan, 
keselamatan serta penjualan dan distribusi. 
Tarif lisensi merek adalah sebesar 1,5% dari 
pendapatan konsolidasi auditan. 

  
Untuk periode 1 Juli 2016 sampai dengan 

31 Desember 2017, AirAsia Berhad 

memberikan penangguhan atas tarif lisensi 

merek  tergantung pada kondisi-kondisi 

tertentu. 

 d. The Company has operating lease 
transactions that are paid through AirAsia 
Berhad (Note 23). 

 
e. The Company entered into Brand License 

Agreement with AirAsia Berhad on January 1, 
2013, which was amended on January 4, 
2017, and will be remain in force for an initial 
term of five years. Under this agreement, the 
Company uses and applies AirAsia brand as 
well as adopts and implements the branding 
guidelines and operating requirements of 
AirAsia in areas such as ancillary, branding, 
catering and in-flight services, engineering, 
flight operations, marketing, revenue 
management, safety and sales and 
distribution. The brand license fees shall be 
1.5% of the audited consolidated revenue.  

 
 
 

For the period  from July 1, 2016 to 
December 31, 2017, AirAsia Berhad granted 
suspension of the brand license fee subject to 
certain conditions. 

 





  The original consolidated financial statements included herein 
are in the Indonesian language. 

 

PT AIRASIA INDONESIA TBK  
(DAHULU PT RIMAU MULTI PUTRA PRATAMA TBK) 

DAN ENTITAS ANAKNYA 
CATATAN ATAS LAPORAN 

KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
Tanggal 31 Maret 2018 (Tidak Diaudit) Dan  

31 Desember 2017 Dan Untuk Periode Tiga Bulan 
Yang Berakhir Pada Tanggal-Tanggal  

31 Maret 2018 (Tidak Diaudit) Dan 2017 (Tidak 
Diaudit) 

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 PT AIRASIA INDONESIA TBK 
(FORMERLY PT MULTI PUTRA PRATAMA TBK) 

AND ITS SUBSIDIARIES 
NOTES TO THE CONSOLIDATED 

FINANCIAL STATEMENTS 
As Of March 31, 2018 (Unaudited) And  

December 31, 2017  
And For The Three Month Periods Ended March 31, 

2018 (Unaudited) And 2017 
(Unaudited) 

 (Expressed in Rupiah, unless otherwise stated) 
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36. TRANSAKSI NON KAS   36. NON CASH TRANSACTIONS 
 

 Pada tahun-tahun yang berakhir 31 Maret 2018 
dan 31 Desember 2017, Kelompok Usaha 
melakukan transaksi investasi dan pendanaan 
yang tidak mempengaruhi kas dan bank dan tidak 
termasuk dalam laporan arus kas konsolidasian 
dengan rincian sebagai berikut:  

 For the years ended March 31, 2018 and 
December 31, 2017, the Group have investment 
and financing transactions that did not affect cash 
on hand and in banks and hence not included in 
the consolidated statements of cash flows with 
details as follows:  

 
31 Maret 2018/ 31 Desember 2017/

March 31, 2018 December 31, 2017

AKTIVITAS INVESTASI DAN

PENDANAAN YANG TIDAK NON CASH INVESTING AND

MEMPENGARUHI ARUS KAS FINANCING ACTIVITIES

Penambahan aset tetap dari Increase of fixed assets 

   kapitalisasi dana pemeliharaan from capitalization of maintenance

   pesawat (Catatan 10) -                         108.084.204.372         reserve funds (Note 10) 

Penambahan aset tetap dari Increase of fixed assets 

   selisih revaluasi aset tetap from revaluation difference

   (Catatan 11) -                         111.355.800.978         of fixed assets (Note 11)

Penambahan modal saham Increase of share capital through

   melalui sekuritas perpetual -                         2.601.000.000.000      perpetual securiies

 

 

 

 


